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ABSTRAK

Nama : Adi Kurniawan

NIM :17.3.1.017

Fakultas : Ushuluddin Adab dan Dakwah

Jurusan : Ilmu al-Qur’an dan Tafsir

JudulSkripsi : Al-Qur’an dan Rukiah (Studi atas Praktik Rukiah pada Organisasi
Wahdah Islamiyah Manado)

Judul skripsi ini adalah “al-Qur’an dan Rukiah (Studi atas Praktik Rukiah
Pada Organisasi Wahdah Islamiyah Manado)”. Fenomena perkembangan
pengobatan Rukiah yang menjadi marak. Kegiatan orang Islam telah lama
mempraktikkan Rukiah, sebuah praktik pengobatan Islami. al-Qur’an dan
Hadits adalah sumber utama Rukiah. Penulis lebih mementingkan penggunaan
Rukiah saat kurang sehat. Hal inilah yang melatarbelakangi penulis dalam
melakukan penelitian dan penulisan ilmiah. Oleh karena itu, tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mendefinisikan makna Rukiah dengan
menggunakan ayat-ayat al-Qur’an, serta untuk menentukan metode Rukiah
yang di Praktikkan di Organisasi Wahdah Islamiyah Manado. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode penelitian lapangan, yang juga
dikenal sebagai metode penelitian kualitatif atau metode pengumpulan data
kualitatif, serta pendekatan deskriptif kualitatif yang luas dan kualitatif.
Penelitian ini, Peneliti melakukan dengan cara observasi, wawancara dan
dokumentasi. Hasil rekaman penelitian berupa fakta dijadikan sumber data.
Dengan demikian, data dapat diartikan sebagai semua fakta yang dapat
digunakan untuk menyusun informasi, sedangkan informasi adalah hasil
pengolahan data yang dapat digunakan untuk tujuan tertentu. Penulis dapat
membuktikan data yang diperoleh dari wawancara dengan mengklasifikasikan
objek penelitian, yang meliputi orang yang merukiah menggunakan ayat-ayat
al-Qur’an, yang dipilih untuk digunakan sebagai metode, dan waktu. untuk
menyembuhkan pasien, berdasarkan hasil analisis data. Organisasi Wahdah
Islamiyah Manado dipilih sebagai model penelitian karena respon publik yang
positif dan tidak sendirian dalam kritik akademis. Namun, temuan penyelidikan
ini menunjukkan bahwa praktik pengajian Organisasi Wahdah Islamiyah
Manado sama sekali tidak bertentangan dengan syariat Islam.

Kata Kunci: Al-Qur’an, Praktik Rukiah, Organisasi Wahdah Islamiyah Manado



ABSTRACT

Name : Adi Kurniawan
NIM 17131017
Faculty : Ushuluddin Adab and Da'wah

Department  : Science of the Qur'an and Tafsir

Thesis Title : Al-Qur'an dan Rukiah (Study of Rukiah Practices at the Manado
Wahdah Islamiyah Organization)

The title of this thesis is "al-Qur'an dan Rukiah (Study of Rukiah Practices in the
Manado Wahdah Islamiyah Organization)". The phenomenon of the development
of Rukiah medicine is rife. The activities of Muslims have long been practicing
Rukiah, an Islamic medical practice The Qur'an and Hadith are the main sources of
Rukiah. The author is more concerned with using Rukiah when she is unwell. This
is what is behind the author in conducting scientific research and writing. Therefore,
the purpose of this study is to define the meaning of Rukiah using verses of the
Qur'an, and to determine the Rukiah method practiced in the Manado Wahdah
Islamiyah Organization. The research methods used are field research methods,
which are also known as qualitative research methods or qualitative data collection
methods, as well as broad and qualitative qualitative descriptive approaches. This
study, researchers conducted by observation, interview and documentation. The
results of research recordings in the form of facts are used as data sources. Thus,
data can be interpreted as all facts that can be used to compile information, while
information is the result of data processing that can be used for a specific purpose.
The author can prove the data obtained from the interview by classifying the object
of study, which includes people who recite using verses of the Qur'an, which are
chosen to be used as a method, and time. to cure the patient, based on the results of
data analysis. . The Manado Wahdah Islamiyah organization was chosen as a
research model because of the positive public response and not alone in academic
criticism. However, the findings of this investigation show that the practice of the
Manado Wahdah Islamiyah Organization is in no way contrary to Islamic law.

Keywords: AI-Qur'an, Rukiah Practice, Manado Wahdah Islamiyah Organization
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Ajaran agama Islam mencakup dalam setiap aspek kehidupan manusia, mulai
dari bangun tidur hingga tidur kembali. Salah satu buktinya adalah al-Qur’an,
salah satu kitab utama ajaran Islam yang dibawa oleh Rasulullah saw. Kitab ini
telah menjadi pedoman hidup manusia sepanjang zaman, Seperti yang
disebutkan dalam salah satu ayatnya, ""shalihun likulli zamanin wa makan™, yang
berarti "cocok untuk setiap waktu dan tempat.” al-Qur’an, sebagai Kitab yang
berfungsi sebagai pedoman, tentunya memuat banyak ajaran tentang berbagai
aspek kehidupan ini. Misalnya, ini berkaitan dengan pengobatan, yang jelas
sangat dibutuhkan oleh semua orang.

Dunia pengobatan, sebagian besar orang yang menerima perawatan medis
juga menerima perawatan dari para tabib. Tidak diragukan lagi, masing-masing
dari mereka akan menjalani pengobatan mereka dengan cara yang unik. Dalam
dunia tabib, masalah spiritual biasanya menjadi subjek pengobatan. Bacaan ayat-
ayat dari al-Qur’an juga biasanya digunakan dalam pengobatan mereka. Hal ini
disebabkan oleh fakta bahwa al-Qur’an sendiri dianggap sebagai syifa’, atau obat
penghilang penyakit, sebagaimana dinyatakan oleh Allah Swt.:

15 I Ciallal) 535 ¥ 5 inedall A2 55 21 b L ol ol G 305
Terjemah:

Kami turunkan al-Qur’an sebagai penawar dan rahmat bagi orang-orang
mukmin, sedangkan bagi orang-orang zalim hanya akan menambah kerugian.
(QS.Al Isra :82)

Ayat ini menunjukkan bahwa al-Qur’an mengandung obat. Tafsir Al
Qurthubi menjelaskan bahwa dua pendapat ulama tentang cara al-Qur’an dapat
menyembuhkan penyakit. Pertamaadalah bahwa al-Qur’an memiliki kemampuan untuk
menyembuhkan hati dari penyakit ragu dan bodoh. Yang kedua adalah bahwa
al-Qur’an memiliki kemampuan untuk menyembuhkan penyakit tubuh dengan

metode seperti Rukiah, taawudz, dan sebagainya.



Orang di zaman sekarang sudah tidak banyak lagi menggunakan pengobatan
batin seperti Rukiah. Meskipun tidak semua penyakit dapat disembuhkan hanya
melalui pengobatan medis, ada penyakit yang terkadang tidak terlihat sakit
ketika diperiksa secara medis. seperti kehilangan berat badan, susah tidur,

perilaku aneh, selalu gelisah, dan lainnya.

Mungkin ada alasan mengapa sebagian masyarakat tidak menggunakan
Rukiah ini karena mereka percaya bahwa Rukiah hanya digunakan untuk
mengusir jin. Hal ini mungkin terjadi karena lumrah masyarakat me Rukiah
untuk mengusir jin yang ada dalam diri manusia , seperti dengan melakukan
Rukiah massal.

Para perukiah jarang menjelaskan bahwa Rukiah tidak hanya digunakan
untuk mengusir jin tetapi juga untuk pengobatan fisik dan mental. Dalam
praktiknya, Rukiah Syar'iyah diartikan sebagai upaya penyembuhan penyakit
dengan membaca ayat-ayat al-Qur’an yang shahih yang diajarkan oleh
Rasulullah saw. untuk kesembuhan diri sendiri dan orang lain, sebagaimana
firman Allah Swt.:

G5l At 53 (s 5 5hkal o W lass 605 (a Alae 55 20l 28 Gl L
Terjemah:

Wahai manusia, al-Qur’an benar-benar datang kepadamu sebagai pelajaran
dari Tuhanmu, pengobatan untuk penyakit dalam dada, dan petunjuk dan
rahmat bagi orang-orang mukmin. (Yunus:57)

Metode Rukiah Syar'iyah pada hakikatnya adalah suatu bentuk pengobatan
yang diamalkan Nabi Muhammad saw. terhadap berbagai penyakit baik fisik,
mental, maupun non medis. Namun, penting untuk dipahami bahwa Allah Swt.
lah yang telah menetapkan penyakit-penyakit ini, dan karena itu, Allah Swt. lah
yang memiliki kemampuan untuk memberikan obat bagi penyakit-penyakit
tersebut.

Ajaran Rasulullah saw. al-Qur’an dan hadis Nabi keduanya mendukung
standar Rukiah di dunia Islam. Imam Bukhari mencatat sebuah hadis shahih

dalam Shahih Bukhari yang menegaskan keabsahan Rukiah:



Dikisahkan oleh Abu Sa'd al-Khudhri, "Beberapa sahabat Nabi Muhammad
saw. mengadakan perjalanan hingga sampai suatu daerah perkampungan
Arab." Setelah itu, mereka meminta suku di sana untuk menerima mereka
sebagai tamu, tetapi permintaan mereka ditolak. Tidak lama kemudian, hewan
berbisa tiba-tiba menyerang kepala suku. Setiap anggota masyarakat telah
berusaha keras untuk menyembuhkannya, namun tidak berhasil . "Coba kalian
pergi menemui orang-orang yang menginap di dusun ini!" kata salah satu dari
mereka kepada yang lain. Ada kemungkinan bahwa salah satu dari mereka
memiliki kemampuan medis.

"Kepala suku kami terkena sengatan binatang berbisa dan kami telah
berusaha dengan segala cara, namun tetap gagal, " kata mereka dan segera
pergi menemui sahabat Nabi saw. Salah seorang sahabat Nabi saw. bertanya,
"Apakah di antara kalian ada yang bisa mengobati?" Nabi melihat. menjawab,
"lya, demi Allah, saya bisa merukiah, tetapi karena kalian enggan menjamu
kami sebagai tamu, saya tidak akan merukiah pemimpin kalian kecuali jika
mereka diberi upah." Mereka menerima tawaran dan menyerahkan sebagian
domba mereka. Setelah itu, rekan sebelumnya membaca surat al-Fatihah.

Tak lama kemudian, sang kepala suku langsung sehat seolah-olah dia belum
pernah sakit sebelumnya. Sesuai kesepakatan, suku itu membayar kepada
sahabat. Sebagian teman menyarankan agar sekawanan domba itu dibagi.
Namun, sahabat yang merukiah sebelumnya Islam dan berkata, "Kita tidak akan
membagi-baginya sebelum kita menemui Nabi saw. lalu menceritakan kejadian
ini dan menunggu perintah beliau.” Mereka akhirnya bertemu dengan Nabi saw.
dan memberi tahu dia tentang apa yang terjadi. "Bagaimana Anda mengetahui
bahwa surat Al Fatihah dapat dibaca sebagai Rukiah " tanya Rasulullah saw.
Anda telah mengambil tindakan yang tepat. Berikan dan berikan jatah kepada
saya sekarang.!

Dalam riwayat lain, Nabi Muhammad saw. mengatakan bahwa ketika dia
sakit, dia merukiah dirinya sendiri dengan membaca surat Al Mu‘awidzatain (Al

Falag dan An Nas).



Manusia diciptakan oleh Allah dengan penuh anugrah dan kerahmatan. Hal
ini dibuktikan bahwa manusia itu sangat unik dan memiliki ciri ikhas masing-
masing.

Setelah melihat beberapa pernyataan, jelas bahwa penulis lebih suka meneliti
Rukiah, terutama tentang hubungan antara al-Qur’an dan Rukiah dalam konteks
Organisasi Wahdah Islamiyah Manado. Penelitian ini bertujuan untuk menggali
lebih dalam makna asli dari amalan Rukiah untuk memperjelas semua

kesalahpahaman yang ada di masyarakat.

. Rumusan Masalah

Penulis merumuskan pertanyaan-pertanyaan berikut sebagai fokus dari
pembelajaran ini:
1. Apa makna Rukiah dalam Islam?

2. Bagaimana Rukiah dalam Pandangan Organisasi Wahdah Islamiyah Manado?

. Batasan Istilah

Penjelasan harus diberikan tentang istilah yang digunakan dalam penelitian
ini agar tidak ada perbedaan pengertian.

Beberapa batasan istilah yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Rukiah

Rukiah adalah mantra, jampi, atau jampi yang tundukkan musuh. Selain itu
dikatakan bahwa ayat-ayat al-Qur’an dapat menyembuhkan banyak penyakit
fisik dan spiritual dengan sedikit usaha, waktu, dan kesabaran. Alasan terbaik
setelah Allah yang membantu seseorang melakukan perbuatan baik dan

konsekuensi iman adalah Rukiah.



2. Organisasi Wahdah Islamiyah Manado
Adalah sebuah organisasi yang memberikan pengobatan Islam yang dapat
membantu penyembuhan atau tempat untuk memberikan rawatan alternatif
kepada seseorang yang mengalami masalah fisik atau spiritual.
D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mencapai dua tujuan:
1. Menentukan makna Rukiah dalam Islam.
2. Mengetahui cara Organisasi Wahdah Islamiyah Manado menggunakan ayat-
ayat al-Qur’an dalam Rukiah.
E. Manfaat Penelitian
Diharapkan bahwa penelitian ini akan menghasilkan manfaat berikut dari
pelaksanaannya:
1. Secara teoritis, penelitian ini akan meningkatkan pengetahuan dan pemahaman tentang Rukiah
dalam bidang keilmuan untuk membedah wacana al-Qur’an.
2. Penelitian ini akan mempelajari bagaimana ayat-ayat al-Qur’an dan hadis
Rasulullah serta doa dan zikir dapat digunakan secara praktis. Selain itu, hal ini
dapat membantu dan menyembuhkan orang-orang yang menderita penyakit fisik
dan spiritual.
F. Metode Pendekatan Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian lapangan atau (field research), adalah jenis penelitian kualitatif
yang mengumpulkan data kualitatif dengan pendekatan yang luas. Penelitian
ini penting karena penulis pergi ke lokasi penelitian untuk melihat situasi

umum dan mengumpulkan data, baik lisan maupun tertulis.



2. Prosedur Pendekatan

a. Dalam penelitian ini, pendekatan deskriptif kualitatif digunakan. Pendekatan
ini menggambarkan dan menceritakan data dari masalah yang diteliti dalam
bentuk cerita dengan kata-kata atau bahasa, menggunakan metode alamiah.!

b. Teori yang digunakan dalam pendekatan penelitian bertujuan untuk
mengembangkan atau menemukan teori yang relevan dengan situasi tertentu.
Kondisi di mana orang berinteraksi, bertindak, atau terlibat dalam suatu
proses sebagai tanggapan terhadap suatu peristiwa. Inti dari pendekatan teori
adalah pengembangan teori-teori yang relevan dengan konteks peristiwa yang
dipelajari.

3. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Organisasi Wahdah Isamiyah Manado. Lokasi ini
menawarkan pengobatan kepada pasien yang mengalami gangguan sihir, baik
fisik maupun spiritual. Hal ini dilakukan oleh para ustaz yang memiliki
pengetahuan tentang pengobatan Islam, dan mereka harus memberikan
pengobatan kepada seorang pasien.
4. Komunitas dan Sampel
a. Komunitas
Komunitas adalah kelompok orang di mana masalah itu terjadi. Individu-
individu dalam komunitas harus memiliki ciri-ciri yang sama, meskipun
terkadang berbeda -beda. la harus diidentifikasi dengan cermat dan akurat dan
juga harus disertakan dalam proses penyelesaian masalah. Dibandingkan total
pasien di Organisasi Wahdah Islamiyah Manado, komunitas yang terlibat dalam

penelitian berjumlah 30 orang.?

tAmirul Hadi dan Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2005), 1
12 2 him.14

2 Wawancara dengan Ustad Ever Yohanes Piter, perukiah di Organisasi Wahdah Isamiyah
Manado, pada tanggal 30 Januari 2024.



b. Sampel

Untuk tujuan penelitian, sebagian kelompok (individu, institusi, lokasi, atau
fenomena) yang ada dalam populasi disebut sebagai sampel.> Menurut
Suharsimi Arikunto, jika jumlah populasi lebih dari 100, maka populasi dapat
mencapai 10-15 persen atau 20-25 persen tergantung pada pertimbangan
tersebut. Oleh karena itu, dalam penelitian ini, jumlah populasi adalah 300, dan
sampel 10% diambil dari populasi keseluruhan. Kira-kira, 300 x 10% = 30. Oleh
karena itu, sampel penelitian ini terdiri dari 30 pasien dari Organisasi Wahdah
Islamiyah Manado.*

5. Sumber Data

Subyek penelitian adalah sumber data. Data ini berasal dari catatan komunitas
yang berupa fakta, sehingga dapat didefinisikan sebagai semua fakta, dan angka
dapat digunakan sebagai bahan untuk menyusun informasi. Di sisi lain, data itu
sendiri adalah produk dari proses pengolahan data yang dapat digunakan sesuai
kebutuhan.

Dua sumber data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah:
a. Informasi Primer

Dalam penelitian ini, penulis mendapatkan data primer melalui wawancara
dengan Ustad H. Ever Yohanes Piter, SH, seorang perukiah di Organisasi
Wahdah Islamiyah, dan tujuh pasien yang akan menjawab pertanyaan peneliti.
Informasi ini dikumpulkan, diproses, dan disajikan dari sumber pertama.®

b. Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah data-data yang berfungsi sebagai pelengkap
atau preferensi dari sumber data primer. Data yang dikumpulkan oleh penulis
berasal dari buku Pengubatan Islam Tuan Guru Dato’ Dr. Haron Din, yang terdiri
dari lima jilid dan buku bacaan ayat Rukiah. Buku ini juga dapat mengumpulkan

3 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Bandung: Alfabbeta, 2011), him.81

4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Yogyakarta: Rineka Cipta,
2010), him.177

> Wawancara dengan Ustad Ever Yohanes Piter, perukiah di Organisasi Wahdah Isamiyah
Manado, pada tanggal 30 Januari 2024.



informasi resmi, hasil penelitian, laporan, makalah, internet, dan buku-buku

yang berkaitan dengan cara penggunaan ayat-ayat al-Qur’an dalam Rukiah.
6. Metode Penyusunan Informasi

Metode yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

a. Wawancara

Wawancara adalah proses tanya jawab lisan yang dilakukan antara dua atau
lebih orang secara langsung, mendengarkan informasi atau keterangan.
Wawancara adalah metode yang digunakan oleh penulis untuk mengumpulkan
informasi dari kelompok kecil responden untuk mengidentifikasi masalah yang
perlu diteliti dan untuk mendapatkan pemahaman lebih lanjut tentang masalah
tersebut.

Jenis wawancara ini dikenal sebagai wawancara memimpin, yaitu wawancara
yang didasarkan pada daftar pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya, dan
dimaksudkan untuk mendapatkan informasi yang tetap terkait dengan masalah
yang sedang dibahas. Penulis melakukan wawancara untuk mendapatkan
informasi tentang penggunaan ayat-ayat al-Qur’an untuk Rukiah di Organisasi
Wahdah Islamiyah Manado, dalam kasus ini.

b. Pengamatan

Pengamatan adalah proses penelitian dengan mempelajari keadaan dan bahan
observasi.® Peneliti melihat jalan peristiwanya dan menulis serta meringkas.
Setelah itu, analisis dilakukan. Penulis menggunakan observasi partisipatif
sebagai langkah observasi. Ini adalah proses pengumpulan fakta di mana seorang
peneliti mengambil bagian secara aktif dalam penelitian itu sendiri dengan
melakukan wawancara, mencatat, mengambil foto, dan melakukan dokumentasi.
Observasi dilakukan secara langsung di lokasi, dan metode penggunaan Rukiah

di Organisasi Wahdah Islamiyah Manado menjadi subjek observasi.

® Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Bandung: Alfabbeta, 2011), him.70.



¢. Dokumentasi

Teknik dokumentasi mengacu pada pengumpulan data melalui dokumen
tertulis, seperti buku tentang teori, pendapat, dalil, atau hukum-hukum yang
berkaitan dengan topik penelitian.

Dokumen yang berkaitan dengan penggunaan ayat-ayat al-Qur’an dalam
Rukiah adalah yang dibutuhkan dalam penyelidikan ini. Foto-foto praktik
pengobatan kemudian dapat digunakan sebagai rujukan dan meningkatkan hasil
data carian.

7. Analisis Data

Pengolahan data sebelumnya dilakukan setelah pengumpulan dan
pelaksanaan tugas yang diperlukan. Analisis data adalah proses bekerja dengan
data untuk menemukan pola, memilih-milihnya menjadi kombinasi yang dapat
dikelola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan menentukan
apa yang dapat dikatakan orang lain.

Deskripsi adalah bagian penting dari proses penelitian karena dengan
menganalisis data yang ada, masalah penelitian dapat diselesaikan dan tujuan
penelitian dapat tercapai. Analisis data adalah proses mengoordinasikan data
menjadi format yang lebih mudah dibaca dan dipahami.

Dengan memberikan penjelasan tentang subjek penelitian, yaitu individu
yang menerapkan ayat-ayat al-Qur’an sebagai metode penyembuhan dan waktu
yang dialokasikan untuk penyembuhan pasien, penulis dapat membuktikan data
yang diperoleh dari wawancara dalam hubungan dengan penelitian ini.

Selain itu, penulis menggunakan ayat-ayat al-Qur’an tertentu untuk
menjelaskan mengapa hanya beberapa ayat yang digunakan, serta bagaimana
anggota Organisasi Wahdah Islamiyah Manado menggunakan ayat-ayat tersebut
untuk menyembuhkan penyakit pasien. Terakhir, bahan-bahan yang digunakan
untuk Rukiah di Organisasi Wahdah Islamiyah Manado menggunakan ayat-ayat
tertentu dari al-Qur’an yang dimaksudkan untuk menyembuhkan penyakit

pasien.
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LANDASAN TEORI
A. Kajian Pustaka

1. Pengertian

Kata Rukiah berasal dari bahasa arab raga, raqyan, rugiyyan, rugyatan ( 8
48,8, s, ) Dalam kamus bahasa arab, kalimat Rukiah (42_) adalah jampi
atau mantera. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Jampi bermaksud
kata-kata atau kalimat yang dibaca atau diucapkan, dapat mendatangkan daya
gaib (untuk mengobati penyakit dan sebagainya). Rukiah menurut bahasa adalah
bacaan, mantera atau jampi. Imam Ibnul Katsir Rahimatullah telah berkata,
“Rukiah adalah bacaan atau mantera yang dibaca untuk orang yang terkena
gangguan seperti demam dan kesurupan, serta gangguan lainnya.”

Prof Dr. Muhammad Rawwas Qal’ah Ji telah mengatakan kalimat Rukiah
adalah ucapan yang dikeluarkan dari mulut manusia untuk membentengi diri dari
suatu hal yang dibenci dengannya, atau mengobati orang yang sakit karena ada
gangguan sehingga terbebas dari penyakit. Rukiah dalam kitab al-Jazari yaitu al-
-Nihayah fi Gharibil.

Hadith secara terminologi didefinisikan sebagai “al- ‘udzah” (perlindungan)
yang di implimentasikan untuk mengawasi dan mengelakkan orang yang terkena
penyakit, seperti panas akibat disengat binatang, sakit fizikal dan seumpama
dengannya. Makna Rukiah secara syariat adalah doa dan bacaan-bacaan ayat al-
Qur’an yang mengandungi permintaan tolong dan perlindungan kepada Allah
untuk mencegah atau mengubati bala dan penyakit. Formula Rukiah juga di
asaskan berpandukan wahyu al-Qur’an yang menjadi penawar bagi semua
penyakit kecuali tua dan mati yang tidak dapat dielakkan. Menurut Tuan Guru
Dato’ Harun Din, Rukiah syariat sinonim dengan pengobatan Islam.

Pengobatan Islam adalah suatu ikhtiar penyembuhan penyakit jasmani dan
spiritual berdasarkan hukum syarak oleh orang yang mahir dengan kaedah
rawatan yang dilakukan dengan niat kerana Allah Swt. Konsep pengobatan Islam
ini sebenarnya amat luas dan umum karena boleh merawat berbagai penyakit

jasmani ataupun rohani.

10
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2. Pengobatan Dalam Al-Qur’an

Allah Swt. menurunkan al-Qur’an kepada Rasul-Nya bukan hanya semata-
mata sebagai kitab suci sahaja, melainkan sebuah kitab suci yang komperehensif.
Yang mengandung semua aspek ilmu pengetahuan dan kehidupan sekaligus
keagungan serta keindahan sebuah karya sastra. Salah satu bidang yang

terkandung dalam al-Qur’an yaitu ilmu pengobatan

Di dalam al-Qur’an disebutkan bahwa al-Qur’an adalah obat untuk penyakit
yang ada pada dada manusia. Penyakit pada tubuh manusia dapat mencakup
penyakit fisik dan penyakit hati. Orang kadang-kadang merasa marah, iri
dengki, cemas, dan perasaan lainnya. Orang yang membaca dan mengamalkan
al-Qur’an dapat terhindar dari berbagai penyakit-penyakit terebut. Dalam al-
Qur’an, dikatakan bahwa ia berfungsi sebagai obat untuk penyakit psikologis
dan penyakit dada yang ada pada manusia. Sebagaimana firman Allah Swit.
dalam Q.S Yunus Ayat 57 :

PR s 2 -
4.«?‘)) &M)Jj-&.ﬁj\du;\.&_ﬂj JG‘\B}G "/\9-.«\.9 U \.@;\a

Wahai manusia, sungguh telah datang kepadamu pelajaran (AlQur’an) dari

Tuhanmu, penyembuh bagi sesuatu (penyakit) yang terdapat dalam dada, dan

petunjuk serta rahmat bagi orang-orang mukmin. (Yunus/10:57)

Dalam ayat ini ditegaskan bahwa al-Qur’an merupakan sebuah obat dari
penyakit yang ada didalam dada, dada yang dimaksud dalam ayat ini ini adalah
hati. Diantara penyakit hati yaitu seperti iri, dengki, hasud, dan sombong. Namun
berbeda dengan penyataan Quraish Shihab, beliau menjelaskan bahwa ayat-ayat
al-Qur’an dapat menjadi obat penyakit jasmani. Pernyataan ini didasari oleh
hadist yang diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih dari sahabat Abdullah Ibnu
Mas’ud ra. Yang mengabarkan bahwa ada seseorang yang datang kepada Nabi
Muhammad saw. yang mengeluhkan dadanya. Kemudian Rasulullah saw.

Bersabda: “Hendaklah Engkau Membaca al-Qur’an.
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3. Sejarah dan Hukum Rukiah

Masyarakat di Jazirah Arab sebelum datangnya Islam telah mengenal
pengobatan dengan menggunakan rukiah yaitu pengobatan dengan membacakan
doa-doa atau jampijampi yang dibacakan pada orang yang sedang sakit.46
Prosesi pengobatan untuk menyembuhkan penyakit ini digunakan untuk
penyakit, seperti: penyakit ayan, disengat kalajengking, digigit ular beracun, dan
lain-lain. Kegiatan rukiah seperti ini sangat digemari oleh wanita Arab dengan
cara menggunakan media batu yang dibaca doa dan mantra mantra untuk
memberikan pengaruh kebaikan bagi dirinya dan juga digunakan untuk
melembutkan hati suaminya. Ketika Islam hadir dan pengobatan mulai
berkembang, maka rukiah pun mulai berkembang dengan menggunakan ayat-

ayat suci AlQur’an, utamanya adalah menggunakan ayat-ayat syifa.

Diantara dalil-dalil yang menunjukkan bahwa rukiah itu teryata sudah ada
semenjak zaman jahiliyyah bahkan lebih lama adalah hadist riwayat Shahih
Muslim dari ‘Auf bin Malik al-Asyja’i radhiyallahu ‘anhu, ketika itu beliau
datang kepada rasulullah saw. mendengar bahwa rukiah ini diharamkan dan
dikatakan syirik oleh rasul, maka beliau ingin mengkonfirmasi langsung kepada
Rasulullah saw. Beliau ingin mengetahui karena didalam lingkup keluarganya
terdapat mantra warisan mujarab yang digunakan ketika ada orang yang
tersengat kalajengking atau terkena penyakit yang susah disembuhkan dengan

secara hissi.

Di kalangan sahabat Nabi saw. sebelum masuk Islam, banyak yang
mempunyai keahlian melakukan rukiah. Di antara mereka itu adalah keluarga
‘Amr bin Hazm. Suatu ketika merecka menemui Rasulullah saw. untuk
menanyakan perihal larangan rukiah. Mereka lalu memperlihatkan kepada Nabi
saw. bagaimana cara merukiah dari sengatan kalajengking atau gigitan ular
berbisa. Setelah memperhatikan cara-cara mereka merukiah, Nabi saw.
kemudian mengatakan: “Saya kira tidak ada masalah (dengan rukiah yang kalian

lakukan). Barangsiapa ada di antara kalian yang bisa menolong.



4. Macam-Macam Rukiah
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Rukiah ini dibedakan menjadi dua yaitu Rukiah Syar’iyyah dan Rukiah

Syirkiyyah.
a. Rukiah Syar’iyyah

Rukiah ini diperbolehkan menurut syariat Islam dan telah dianggap sesuai

apa yang diajarkan oleh Rasulullah saw. Imam Ibnu Qayyim pernah berkata :

“ Diantara obat yang paling mujarab untuk melawan sihir akibat pengaruh

jahat setan adalah dengan pengobatan syari’ yaitu dengan zikir, doa-doa d

an

bacaan daripada ayat a/-Qur ‘an. Jiwa manusia apabila dipenuhi dengan zikir,

wirid dan mensucikan nama Allah niscaya akan terhalangi daripada pengaruh

sihir. Orang yang terkena sihir bisa sembuh dengan membaca ayat Ruki

ah

sendiri atau dari orang lain dengan ditiupkan di dada atau tubuh yang sakit

1

sambil membaca zikir dan doa.’

Menurut Syaikh Nashiruddin Albani Rahimahullah, “Rukiah Syar’iyyah

adalah suatu bacaan yang terdiri daripada ayat-ayat al-Qur’an dan hadits-hadits

Rasulullah yang shahih, dengan tujuan untuk memohon kesembuhan kepada

Allah daripada gangguan yang ada, atau memohon perlindungan dari segala

kejahatan yang akan datang atau yang dikhawatirkan.’

Menurut penulis Rukiah Syar’iyyah merupakan sebuah kaidah atau cara

penyembuhan dengan membaca ayat-ayat al-Qur’an dan doa-doa yang

mu’tabar kepada pasien sesuai dengan ketentuan al-Qur’an dan Assunnah

sebagaimana yang dicontohkan kepada Rasulullah saw.

Dalil yang menjadi landasan dari Rukiah Syar’iyyah adalah al-Qur’an dan

Hadits:

Allah Swt. berfirman :

) Gl J1 "5 05 8 il A5 £la 58 L o5 G 03705
IHLA

"Bukhari Abdul Muid Lc, Sembuh Dengan Rukiah, (Jatisampurna, Hilal Media, 2015), him.331
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Artinya : Kami turunkan dari al-Qur an sesuatu yang menjadi penawar dan
rahmat bagi orang-orang mukmin, sedangkan bagi orang-orang zalim (al-

Qur’an itu) hanya akan menambah kerugian.®

Rasulullah saw. telah bersabda:
A 54 0 al e (850 oo J 8865 e )5l 2
Artinya “Bacakan rukiah-rukiah kalian kepadaku, tidak apa-apa dengan
Rukiah yang tidak mengandung kesyirikan didalamnya.” (HR. Muslim)

Ciri-ciri Rukiah Syar’iyyah:

1. Bacaan kalam Allah dan amalan yang disunnah dari Nabi digunakan
ketika merukiah.

2. Perukiah bukanlah penyihir, dukun, atau peramal.

3. Membaca al-Qur’an dengan benar sesuai dengan makhraj dan tajwid.

4. Perukiah tidak menggunakan kata-kata yang diharamkan, karena Allah
tidak menjadikan hal yang haram sebagai obat.

5. Orang yang merukiah yakin bahwa Rukiah tidak memberi dampak
melainkan dengan takdir dari Allah Swt.

6. Tidak ada unsur kemusyrikan ketika dalam proses merukiah. Misalnya

berdoa meminta bantuan selain daripada Allah Swit.

7. Rukiah tidak dilakukan dengan cara haram atau bid’ah seperti melakukan
rukiah di kamar mandi, kuburan, dan lain-lain.®
b. Rukiah Syirkiyyah
Rukiah ini menggunakan bantuan jin dan ada sifat kemusyrikan yaitu saling
kerjasama dengan jin dan hukumnya adalah haram. Rukiah ini juga jenis terapi
pengobatan yang biasa dilakukan oleh dukun atau paranormal yang makna
didalamnya ada unsur syirik seperti menggunakan bacaan mantra-mantra yang

bukan berasal daripada al-Qur’an dan Hadits.°

8Surah Al-Isra’ ayat 82
%1bid, him.335
OHasan Ismail, Rukiah dalam Shahih Bukhari, (Surakarta: Aulia Press, 2006), h. 11.
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Ada juga perukiah yang sama-sama membaca ayat kursi, zikir, dan
menggunakan ayat al-Qur’an tetapi menggunakan minyak wangi, tangkal,
kembang, atau mantra-mantra yang tidak difahami oleh pasien dan hukumnya
berdosa besar jika ada unsur syirik.

Dalil Rukiah Syirkiyyah yang telah di tulis dalam al-Qur’an:
Allah Swt. telah berfirman :

W&AWJ\(.LC\“S,} :mx{ vjuwgﬂﬁw&

Oﬂ}»ﬂfw’)ﬂ 105 e b
Artinya: Katakanlah (Nabi Muhammad), “Aku tidak kuasa mendatangkan

manfaat maupun menolak mudarat bagi diriku, kecuali apa yang Allah
kehendaki. Seandainya aku mengetahui yang gaib, niscaya aku akan berbuat
kebajikan sebanyak-banyaknya dan bahaya tidak akan menimpaku. Aku
hanyalah pemberi peringatan dan pembawa berita gembira bagi kaum yang
beriman.
Ciri-ciri Rukiah Syirkiyyah :
1. Kerjasama atau meminta bantuan jin.
2. Menggunakan lafadz yang tidak ada dalam al-Qur’an
3. Mencampurkan ayat-ayat dan amalan-amalan yang sesat sehingga tidak
difahami oleh pasien.
4. Dukun yang ada sifat kemungkaran dan kemaksiatan.
5. Menggunakan alat-alat yang tajam.
5. Syarat-syarat Rukiah
Sesuatu ilmu yang dipelajari oleh perukiah (Mu’allij) mestilah dikuasai
dengan sebaik-baik. Oleh itu ilmu bukan hanya untuk dipelajari, malah harus
difahami dan di Praktikkan dalam kehidupan seharian. Jika ilmu tanpa Praktik,

maka akan menjadi kesan lupa. Pepatah Arab menyebutkan bahawa :

11 Surah Al-A’raf ayat 188
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Artinya : “Ilmu tanpa amal adalah seperti pohon yang tidak berbuah”™

Namun begitu, syarat-syarat yang dimiliki oleh setiap perukiah adalah :

a. Agidah yang Mantap dan Sempurna

Aqidah Islam menjadi asas paling utama yang mesti dimiliki oleh setiap
perukiah. Kesempurnaan aqidah itu dengan ucapan kesaksian yaitu melafazkan
dua kalimah syahadah yang sempurna. Segala tuntutan rukun Islam dan rukun
Iman wajib difahami oleh setiap muslim dan juga di utamakan kepada
perukiah.

Merujuk kepada rukun Islam, yang utama yaitu mengucap dua kalimah
syahadah yaitu mengaku dan bersaksi bahawa tiada tuhan yang disembah
melainkan Allah Swt. dan Nabi itu pesuruhNya. Merujuk kepada rukun Iman
pula, sebagai perukiah perlu dimulai dengan memberi fokus terhadap
kepercayaan dan sehingga menimbulkan keyakinan sepenuhnya kepada Allah
Swit.

b. Kemampuan untuk membaca al-Qur’an

Seorang perukiah harus sudah menguasai al-Qur’an dengan benar,
melafazkannya tanpa menyebutkan nama yang salah. Ini sangat penting karena
doa sebagian besar digunakan dan diamalkan daripada ayat-ayat al-Qur’an.
Jika perukiah belum menguasai bacaan al-Qur’an dengan baik, mereka
disarankan untuk tidak putus asa dan terus berusaha mempelajarinya dengan
bertalaqqi di hadapan guru yang mahir dalam bidang al-Qur’an. Akibatnya,
Perukiah akan memahami isi al-Qur’an dan mengetahui bagaimana
menggunakannya dalam perawatan pasien mereka dengan benar.

c. Berakhlak Islam

Baginda Rasulullah saw. memiliki akhlak dan contoh teladan terbaik yang
dapat diikuti oleh mereka yang menganut agama Islam. Saat Sayidatina Aisyah
ra. ditanya tentang bagaimana akhlak Rasulullah saw. dia menjawab bahwa itu
adalah al-Qur’an. Akhlak Rasulullah saw. sangat mulia dan terpuji sehingga
disebutkan dalam kalam Allah Swt.

Firman Allah adalah:
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TR A 5 oYl Al 1 O Gl A Bl i O3 o KT 8 o
Artinya : Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari Kiamat dan yang banyak mengingat Allah.*
Memelihara diri dan menjaga akhlak adalah sangat penting dalam perukiah.
Perukiah harus memiliki kepribadian dan akhlak mulia yang akan melindungi

pasien dan diri mereka dari segala tipu daya dan fitnah masyarakat.

d. Ikhlas dalam melakukan Rukiah
Di tengah masyarakat sekarang banyak juga kita temukan dukun yang sering
menggunakan ayat-ayat al-Qur’an untuk melaksanakan sihirnya sehingga
masyarakat terjebak dengan para dukun yang sesat. Mereka tidak boleh
membedakan mana yang baik, (yang berstandar dengan al-Qur’an dan
Assunnah) dan mana yang buruk (ajaran sesat).'®
Demikian adalah penulis menyatakan beberapa syarat Rukiah yang sesuai
dengan al-Qur’an dan Sunnah :
1. Ayat yang digunakan untuk merukiah mestilah berdasarkan firman Allah
(ayat-ayat al-Qur’an), Asmaul Husna, atau ucapan yang bersumber dari

pada Nabi Muhammad saw.
2. Hendaklah dilafazkan dengan makna yang jelas dan mudah dipahami.
3. Harus yakin yang menyembuhkan penyakit adalah Allah Swt.'4
e. Faktor Utama Keberhasilan Rukiah
Dalam pengobatan dengan cara Rukiah syar’iyyah tidak ada jaminan
kesembuhan secara cepat atau dengan beberapa kali di Rukiah. Kadang ada
yang sekali Rukiah sudah sembuh, dan ada yang mencapai berkali-kali bahkan
hitungan tahun baru membaik. Oleh karena itu perlu keikhlasan dan kesabaran,
jangan sampai mengambil jalan pintas yang diharamkan, sebab penyembuhan

12 Surah Al-Ahzab ayat 21

13Bukhari Abdul Muid Lc, Sembuh Dengan Rukiah, (Jatisampurna, Hilal Media, 2015), him.339

14 'Yazid bin Abdul Qodir Jawas, Syarah Agidah Ahlusunnah Wal Jamaah, ) Bogor: Pustaka Imam
Syafi’e, 2006), him. 47-48.
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dengan Rukiah syar’iyyah tidak selalu bersifat instan dan cepat menampakkan
hasil seketika, apalagi penyakitnya murni medis. Oleh karena itu, baik pasien
maupun perukiah yang dirukiah harus memahami dan meyakini adanya faktor-
faktor yang menentukan sembuh tidaknya seseorang dengan terapi Rukiah
syar’iyyah. Adapun foktor-faktor utama keberhasilan Rukiah itu antara lain
adalah:

1. Izin dan kehendak Allah. Faktor utama ini merupakan kunci yang tidak dapat
diprediksi dan diupayakan oleh siapa pun. Oleh karenanya, baik perukiah dan

pasien tidak dapat memaksakan keinginan untuk sembuh.

2. Keikhlasan perukiah dan orang yang dirukiah. Ini juga merupakan faktor kunci
yang memberikan pengaruh besar untuk mendapatkan kesembuhan. Ikhlas
tidak hanya diartikan “tanpa pamrih”, Walaupun itu merupakan satu sisi
makna ikhlas.

Karena ikhlas tidak dapat diukur oleh manusia, maka manusia hanya dituntut
menghadirkan suasana, kondisi, cara dan media untuk mengoptimalkan lahirnya
keikhlasan itu.

3. Ketakwaan serta kesalehan orang yang merukiah.

4. Pengalaman dan keahlian perukiah. Faktor juga penting karena banyak perukiah
- perukiah pemula yang hanya bermodalkan suara dan keberanian ternyata
tidak mampu mengatasi persoalan di “medan laga”.

5. Usaha dari pasien sendiri dalam memperbaiki diri dan melakukan pembentengan
dengan memperbanyak ibadah dan doa-doa serta zikir.

6. Tempat pelaksanaan atau proses Rukiah harus sesuai standar syar’i. Faktor ini
banyak yang tidak disadari oleh pasien dan keluarganya, jika pelaksanaan
Rukiah itu berlangsung di rumah atau tempat tinggal pasien.

7. Kesiapan pasien untuk merunah prinsip dan sikap, dari malas ibadah menjadi
giat ibadah, dari tidakmemahami Islam menjadi penuh semangatmengkaji

Islam dan mengamalkannya.®

15 Abdurrahim, N. bin M. (2010). Inilah Jampi-Jampi (Rukiah) Yang Diajarkan Rasulullah
Saw. Cakrawala Insani.



6. Ayat-Ayat Rukiah

19

Ayat-ayat Rukiah adalah kumpulan ayat-ayat dari beberapa surah dalam al-

Qur’an yang digunakan untuk mengidentifikasi jin dalam tubuh manusia.

Mereka dapat digunakan di rumah, tempat usaha, toko, dan lain-lain. Ayat

Rukiah terdiri dari dua puluh surah yang disajikan di bawah ini dalam urutan dan

tambahan yang lengkap:

Surah al-fatihah

Surah al-bagarah ayat 1-5
Surah al-baqarah ayat 102
Surah al-bagarah ayat 163-164
Surah al-baqarah ayat 255
Surah al-bagarah ayat 285-286
Surah al-imran ayat 18-19
Surah al-‘araf ayat 54-56
Surah al-‘araf ayat 117-122
Surah yunus ayat 81-82

Surah taha ayat 69

Surah al-mukminun ayat 115-118
Surah As-soffat ayat 1-10
Surah al-ahqaf ayat 29-32
Surah Ar-rahman ayat 33-36
Surah al-Hasyr ayat 21-21
Surah al-jin ayat 1-9

Surah al-ikhlas

Surah al-falaq

Surah An-nas
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7. Cara Bacaan Rukiah

a. Ta’awudz
Adab yang telah ditetapkan oleh Allah Swt. adalah memulai ta'awudz saat
melakukan Rukiah.
R\ A R OO IRV g B IR B e
Artinya : Maka apabila engkau (Muhammad) hendak membaca al-Qur’an,
mohonlah perlindungan kepada Allah dari setan yang terkutuk.*®
b. Basmalah dan surah Al Fatihah
Mengucapkan basmalah pada setiap tindakan akan menghasilkan
keberkahan dan kebaikan. Oleh karena itu, setiap ahli Rukiah menyebut surah
Al Fatihah, yang diawali dengan basmalah. Oleh karena itu, pertanyaan
basmalah di awal surah Al Fatihah telah berubah menjadi termasuk dalam
Figh, atau pertanyaan khilafiyyah.
c. Surah Al Baqarah ayat 1-5

Va3 5Ll (53005 coially 338 Gl Biiall 3 4 5 ¥ i b
5383 b 8535057 B G O3 G ) 038 Gy 5k 057 skl 24855
SHALA A dj)byae—u Oa s Lk djj\
d. Surah Al Baqarah ayat 163-164

iR 5 a5 Rl Bl 8 G a0 G 30 b 1 Ay a5 d e
Ga sl (o 0 3571 Tas Gl &8 Ly LA 8 o550 ol elli 5 s i
ALy w3l o, 3 AN (K G g Cig Losa B V) 4y GATE LA
O35 o 38 Y o3 Ll G HALd

e. Surah Al Bagarah ayat 255 (Ayat Kursi)
Grad¥) (8 Ly el 3 L A0 235 Y5 0 s3AE VS 3l 201 54 il v
G et G3laind Vs S8 g aanall (4 e alig L V) Sae 45 531 13 e
sl ¢l 3 5 Ladada 2355 W5 G 3915 e 3l A8 e S Ly Wl adle

16 Surah An-Nahl ayat 98



21

f. Surah Al Baqarah ayat 285-286
B3 Y AL; 4 by i Gl 08 G5l 3 65 e o O3 L 0530 ol
V1 Ui ) G Y Sl 5 155 B 50 Uil Uit V51857 (2 081 (4
V3155 uladl 51 i &) a5 ¥ 520 G e 5 Sk L P e
a3 % W A8 Y La Ul 5 U057 UES (e 3D o 2lan LS ) ) e Jad
il ol e Uil Gl e cdittiaa ) s W k5T
g. Surah Al Imraan ayat 1-10
O35 435 G W Baeas Gally cah e 05 2580 Gal s M Al Y 4i 2
S caly 132 Gl % oA O35 QA 3 U8 G ity 550
ALl 3 Y5 (¥ Gz alle A0 Y @ O BE e B 5Ean Qe
059 &3l 5h sadl 5ioadl s WAl Y2 el cak Sy b a8 5ead ool 5h
E5 el o ol WE*Eania KA1y aKh 21 (A e & A i atile
(bG35m0 50 VA5l b e A S ot A5l ol A 405 e () Jad
35U g 58y 55 S Y R Wt e G 08 Ay Uil 5155 o
G5 Y ) Gl gals S0 W5 Gl 5 il SFAaa 5 ST G Ul i 5 LA 3
A Ga 2OV 3 5 gl sal agie 88 11308 Gl () el Call Y 0 (4l
A0 33585 2 “3-;}))‘5% [Sie
Memasukkan surah Al Bagarah dan Al Imraan sebagai ayat Rukiah karena
surah-surah ini memiliki keutamaan yang melindungi mereka dari setan dan
selalu dilindungi oleh Allah Swt. Oleh karena itu, mereka dapat digunakan
sebagai terapi Rukiah.
1. Surah Al Imraan ayat 85

Gyl o3 5851 b 5 5 W 8 (18 Uiy S 2 458 (a5

2. Surah Al Imraan ayat 173-174
1 15005 T 283158 2 5008 AT 1 3aan 38 G ) Gl gl 06 Gl
SO SR (5 55 E e itang 2 Jimb ) (i Ay ) I (S
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3. Surah Al Ikhlas ayat 1-4
(ARl 15 40 0 a5 Mg oy A Azl &0 Aa b O

4. Surah Al Falaq ayat 1-5
Sl 8 R o e 85 e 5 (pep (31 L T (e B Gy D321 B
SO kKW ER Ve

5. Surah An Nas ayat 1-6

(o O st (o) BRI (o 5l 58 e Gl ) Gl il B Gy 5301 (B
e bl Aal) Gy G 3000

Selain itu, Rasulullah saw. memerintahkan untuk membaca Al Falag dan An
Nas sebagai perlindungan. Disarankan untuk dilakukan setiap pagi dan sore,
bahkan sebelum tidur.

Di sini, penulis memberi tahu pembaca bahwa setiap Rukiah - Rukiah, atau
jampi-jampi, ini memiliki efek yang sangat besar pada jin dan setan yang ada di
dalam tubuh pasien. Jika jin dan setan ada di dalam tubuh pasien, mereka akan
memberi reaksi seperti mengompol, menangis, meraung, dan meracau. Ini
semua karena ayat-ayat al-Qur’an yang dibacakan oleh perawat. Pesien mungkin
tidak sadarkan diri pada saat ini.

Ayat-ayat Rukiah ini juga dapat menghalangi dan menjauhkan jin dan setan
dari pasien. Ini adalah tujuan dari membaca ayat-ayat yang relevan. bukan untuk
alasan lain. Selain itu, ayat-ayat Rukiah ini akan membuat setan dan jin dalam
tubuh pasien berbicara dengan Anda. Oleh karena itu, dia mulai berbicara
dengan mengajukan pertanyaan seperti yang ditunjukkan di bawah ini :’

a. Siapa nama kamu?

b. Apa agama kamu?

c. Apa sebab kamu masuk ke dalam tubuh orang ini?

d. Apakah ada jin lain bersama kamu di dalam badan ini?

e. Apakah kamu bekerja dengan tukang sihir?

17Shamsuri Safie, Kewujudan Makhluk Halus, Jin dan Setan, him. 130
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f. Di mana tempat kamu di dalam badan orang ini?
g. Menyuruh untuk keluar dari tubuh pasien

Perlu diingat bahwa jangan mudah mempercayai setiap jawaban yang
diberikan oleh jin tersebut. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa jin tersebut
memberikan sebagian besar jawaban yang salah dan palsu. Membuat kita
bermusuhan dengan sesamanya sendiri adalah tujuan. Hal ini dapat
menyebabkan konflik di antara orang-orang Islam secara keseluruhan, termasuk
saudara-mara dan jiran tetangga. Target jin dan setan akan tercapai jika
permusuhan terjadi. Ini karena tujuan gangguan mereka adalah membuat kita
bermusuhan satu sama lain . Oleh karena itu, penting untuk diingat bahwa setiap
tanggapan yang diberikan oleh jin atau setan harus dipenuhi terlebih dahulu.
Tanpa bukti dan asal-usul yang jelas, sulit untuk mempercayainya.

8. Doa dalam Rawatan Penyakit

1. Bismillah Lima
g% [ PUVTIR DA 1 [PUVFPE L | [ VR e [+ POV S VS i P
53 el 8 J5 B 20t sl aa S O 2 s i 3l 5 ol 5
palad} fadlall
Artinya : “"Dengan nama Allah yang Maha Pengasih Lagi Maha Penyayang.
Dengan nama Allah yang menyembuhkan. Dengan nama Allah yang
mencukupkan. Dengan nama Allah yang menyembuhkan. atas nama Allah,
segala sesuatu di langit dan di bumi tidak dapat mengalami kerusakan. Dialah

yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. "8

18 Ustaz Ahmad Dusuki Abd Rani, Rukiah Pelindung Diri Keluarga dan Kerjaya, (Selangor,
AnNabawi, 2021), him.6
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a. Doa Memohon Perlindungan dari pada Syaitan
el a5l Uatill (e el el il 8521, a5 Uil (pe il 351
aflic 5 auiae (o il A0 WS S gfd T, GIA Gy (e il 1 ) K
e 5 e 435385 8 5my 3581 ¢ 550 5 bl 53 G eslie 1055
BUENERN
Artinya : "Aku berlindung kepada Allah dari Syaitan yang direjam. Aku
berlindung kepada Allah yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui dari
Syaitan yang direjam."” Aku memohon perlindungan dari kalimah-kalimahMu
yang sempurna dari sebarang kejahatan yang diciptakan. Aku memohon
perlindungan daripada kalimah-kalimahMu yang sempurna dari kemarahan
dan balasan Allah, dari kejahatan hambaNya, dari bisikan-bisikan syaitan dan
jangan hadir padaku. Aku berlindung dengan Allah dan kekuasaanNya dari
kejahatan yang aku temui dan aku takuti. ”
b. Doa Mohon Kesembuhan dari pada Penyakit
S s pe A5 ST il e 2 iy (Bl 30 ge 31 5 Ll O 240
1 155 Qatdly a3 pla gl odb Gle | il 5 e Bad D3 1 Sliad
Craal 3l a2 3,
Artinya : Ya Allah, anugerahkanlah ke atas kami penawar dari penawarMu,
kesembuhan dari kesembuhanMu, juga keberkatan dari keberkatanMu, dan
rahmat dari rahmatMu terhadap penderitaan orang yang sakit ini (nama pasien)
dan mereka yang lemah, dan disembuhkankanlah mereka dengan rahmatMu. Ya
Allah, wahai Yang Paling Mengasihani dari semua yang mengasihani."*®
c. Doa Nabi Sulaiman As untuk mencegah jin masuk ke rumah
O 4 B8l Uty e 1318535 1 64585 O Gl aile 5341 (g3l sgally A&l

laaiin &g

19 Tuan Guru Dato’ Haron Din, Rukiah Asas Pengubatan Islam, (Kuala Lumpur, Imas Marketing,
him.49
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Artinya : "Aku ingatkan kepadamu sumpah Nabi Sulaiman; keluarlah dan
pergilah dari rumah kami. Aku bersumpah kamu dengan nama Allah, keluarlah
kamu dan janganlah kamu menyakiti seseorang pun." "2
d. Salawat Syifa

Wlad s olaill 4t 5 g 505 coslall (o, aaa G e 70 2310,
sl adiagall Gle 5 ledlans a5

Artinya : “Ya Allah berilah rahmat ke atas penghulu kami, Nabi Muhammad
saw. yang dengan berkat berselawat ke atas baginda akan menyembuhkan hati-
hati, menjadi penawar dan menyihatkan tubu badan juga memberi kesembuhan
penyakit serta memberikan cahaya penglihatan dan rahmat keberkatan dan

kesejahteraan ke atas keluarga dan sahabat baginda."

2. Peran Berdoa

Doa adalah elemen penting dalam pengobatan Islam yang membedakannya
dari pendekatan medis lainnya. Saat ini, terapi allopathik terdiri dari melakukan
pemeriksaan, menentukan gejala penyakit, dan kemudian memulai pengobatan.

Salah satu pilar pengobatan Islam adalah doa, yang tidak mengabaikan atau
menolak metode penyembuhan lain. Menggabungkan atau menggunakan zat
tertentu, seperti udara, tanaman (termasuk herba) dan bahan lain, untuk
menyembuhkan pasien dengan kondisi tertentu tidak bertentangan dengan
hukum Islam. Mereka digunakan sebagai obat dan obat untuk mencapai
kesembuhan. Semua kebiasaan ini berlandaskan al-Qur’an , As-Sunnah, Ijmak
Sahabat, Muktamar, dan Salafussoleh.

Surah al-Fatihah adalah sumber doa medis utama dalam pengobatan Islam.
Penguasaan dan pemahaman surah sangat penting bagi seorang perawat. Ini
perlu dibaca dengan tartil dan sesuai dengan hukum tajwid.

Teori bahwa Surat Al Fatihah adalah ibu dari al-Qur’an berasal dari peristiwa

ketika seorang sahabat Nabi Muhammad saw. menyapa seorang pemimpin

20 Ustaz Ahmad Dusuki Abd Rani, Rukiah Pelindung Diri Keluarga dan Kerjaya, (Selangor,
AnNabawi, 2021), him.35
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hewan yang disengat tentang pembuatan dan penggunaan surat tersebut. Ketika
Anda melihat kutipan sebelumnya, Anda akan menemukan rincian hadits.

Oleh karena itu, membaca Surah Al Fatihah adalah kunci untuk mengobati
penyakit apa pun. Kemudian, sesuai dengan kondisi dan metode pengobatan,
doa-doa khusus ditambahkan.

3. Tujuan berdoa

Doa adalah cara untuk meminta kepada Allah Swt. selalu kuat dan kuat, dan
dengan cinta-Nya, Dia akan memenuhi permintaan orang-orang-Nya yang selalu
membutuhkan bantuan. Mereka yang terus berdoa menunjukkan bahwa mereka
mengingat Allah Swt. Mereka yang terus berdoa menunjukkan bahwa mereka
memiliki semua yang mereka perlukan hanya menunggu Dia untuk melakukan
doa setiap hari. Salah pengertian yang umum adalah bahwa berdoa hanya untuk
mereka yang menghadapi kesulitan, lemah, terputus, atau tanpa harapan.

Ada dua cara berbeda untuk berdoa: dengan terus meminta sesuatu kepada
Allah Swt. atau dengan berusaha dan berdoa kepada-Nya. Salah satu contohnya
adalah metode pengobatan Islami yang dapat digabungkan dengan metode
pengobatan allopathik kontemporer. Pasien biasanya berdoa kepada Allah Swit.
untuk keselamatan dan kesembuhannya sebelum operasi.

Dengan cara yang sama, sangat dianjurkan agar seseorang memulai pekerjaan
dengan mengucapkan "Bismillahirrahmanirrahim™ secara teratur dan
mengamalkan bacaan "Basmallah” agar pekerjaan tersebut mendapat ridho
Allah Swt. Seperti yang disebutkan di atas, sholat adalah salah satu cara yang
dapat digunakan seseorang untuk menunjukkan ketergantungannya kepada
Allah Swt.

Menurut kaidah medis Islam, tujuan doa adalah untuk mendapatkan
pemulihan dari suatu kondisi, memenuhi keinginan utama, atau menghindari
gangguan dari roh. Perawatan doa pasien mencakup gangguan biasa tetapi juga
penyakit kronis yang sulit diobati dengan prosedur allopathic kontemporer.
Sangat penting untuk menyadari bahwa membaca doa yang terdiri dari berbagai
bagian tidak dapat membantu penyembuhan penyakit. Sebaliknya, kesejahteraan
berasal dari Allah Swit.
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4. Kaidah Berdoa

Doa adalah permohonan dan keluhan seorang hamba kepada Allah Swt.
dengan harapan bahwa Dia akan menerimanya. Sebelum mengajukan doa
kepada Allah Swt. ada banyak hal yang harus dipertimbangkan. Ini mencakup
tempat, waktu, dan tujuan doa.

a. Memilih lokasi berdoa yang mustajab: Doa dapat dilakukan di mana saja
yang bersih, tidak di kamar kecil atau toilet, atau di tempat lain yang kotor atau
tidak higienis. Sangat dianjurkan untuk berdoa kepada Allah Swt. kapanpun
seseorang berada, seperti saat berada di dalam kendaraan, di hutan, di kelas ,
atau di tempat lain. Karena Dia selalu bersama umat-Nya, Allah Maha
Mendengar dan Maha Mengetahui setiap doa yang diucapkan.

b. Memilih waktu terbaik untuk berdoa

Sangat disarankan berdoa kepada Allah Swt. dengan rasa percaya, ini dapat
dilakukan kapan saja seseorang merasa tenang dan aman.
Di bawah ini ada beberapa contoh waktu yang mustaab:

1. Saat malam Lailatul Qadar, atau malam sepanjang bulan Ramadhan.

2. Waktu satu pertiga malam, ketika bangun solat malam atau Qiamulail.

3. Waktu wukuf di Arafah.

4. Hari Jumaat, adalah satu waktu di mana doa yang dikabulkan oleh Allah

Swit.

5. Dua malam hari lebaran, Idulfitri dan Iduldha.

6. Sesudah solat fardhu.

7. Waktu diantara Azan dan Iqomat.

8. Waktu sujud.

9. Waktu sesudah solat asar.

Sebagai hamba Allah Swt. seseorang harus rajin berdoa di waktu
senggangnya dan mencari cara terbaik untuk menemukan waktu yang tepat
untuk berdoa agar keluhan dan permohonan kita kepada Allah Swt. diterima
dengan baik. Ini berlaku bahkan dalam situasi pada waktu yang telah ditentukan.

c. Mengetahui hasihat berdoa dengan benar
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Seperti yang disebutkan sebelumnya, memilih waktu dan tempat untuk
berdoa ketika mencari sesuatu dari Allah Swt. itu harus menjadi prioritas utama.
Selain itu, berdoa lebih menjadi baik jika Anda dapat berdoa sopan sebagai
hamba, agar Allah Swt. memperhatikan doa dan keluhan Anda. Berikut adalah
beberapa contoh doa yang benar : 2
1. Mengkat tangan di depan dan hadap kiblat.

2. Bersikaplah tenang, rendah hati dan bacalah doa sesuai permintaan.
3. Harus percaya bahwa Allah Swt. akan mengabulkan permintaan kita.
4. Sholat waib lima waktu, sesuai sabda Nabi saw.
5. Berdoa dengan sepenuh hati dan harapan kepada Allah Swit.

9. Pendapat Tokoh Tentang Rukiah

Banyak orang tidak senang dengan tindakan Organisasi Wahdah Isamiyah
Manado saat ini, dan ilmu pengobatan Islam telah dikritik karena tidak berasal
dari syariat Rasulullah saw.

Namun, semua masalah ini harus dihadapi karena tidak semua orang
memahami atau menyukai apa yang dikerjakan. Sebelumnya, beberapa pendapat
masyarakat tentang pengobatan Islam telah dikemukakan. Di sini, semua
tanggapan didasarkan pada "Fatawa Az Zahabiyyah Fi Ar Ruga Asysyar'iyyah”,
yang ditulis oleh Khalid Ibn 'Abd Al Rahman. Kitab ini berisi fatwa yang
dikeluarkan oleh beberapa ulama, termasuk Syekh Abdullah Ibn 'Aziz Ibn
Abdullah Ibn Baz, Syekh Muhammad Salih 'Utsaimin, dan Syekh Abdullah Ibn
'‘Abd Al Rahman Al Jabrain. Dar Al Watan di Makkah al-Mukarramah

menerbitkan buku ini.

21 Tuan Guru Dato’ Pengantar Pengubatan Islam, (Kuala Lumpur, Imas Marketing, 2011), him.81
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B. Hasil Penelitian Terdahulu
Penelitian sebelumnya akan digunakan sebagai bahan penelitian untuk
menggabungkan temuan sebelumnya. Tujuannya adalah untuk memberikan
penjelasan tentang penelitian dan menggunakan teori yang mendukung untuk
membangun gagasan Yyang akan dibahas dalam penelitian. Penelitian
sebelumnya menghasilkan beberapa temuan ilmiah, seperti:
1, Buku
Tuan Guru Dato' Haron Pengobatan Din membuat buku "Pengantar
Pengobatan Islam". menjelaskan konsep dasar dan sumber pengobatan Islam,
maksud atau tujuan dari masing-masing metode, dan upaya untuk
menyembuhkan penyakit dengan menggunakan metode tertentu berdasarkan
al-Qur’an, Assunnah, dan ljtihad (pendapat) para ulama terkemuka. Sebagian
besar orang juga percaya bahwa aturan tentang penyakit yang disebutkan Nabi
didasarkan pada hadis nyata. Fatwa ulama yang berlaku saat ini membentuk
aturan tentang pengobatan penyakit. Melindungi diri sendiri, keluarga, dan

harta benda Anda dari pengaruh jin adalah aturan terakhir.

“Sembuh Dengan Rukiah”, yang ditulis oleh Husain Al Mubarak, MA dan
Bukhari Abdul Muid, LC, memberikan penjelasan ilmiah dan berdasarkan
pengalaman pribadi penulis selama sepuluh tahun lebih di bidang Rukiah. Cari
tahu cara mengalahkan jin, sihir , dan kejahatan lainnya . Konsep utama yang
telah dijelaskan adalah cara melakukan Rukiah pada diri sendiri dan orang lain
untuk menghindari serangan balik Jin terhadap Perukiah. Di dalamnya terdapat
banyak kisah nyata dan pasien yang mendapat manfaat dari metode Rukiah.

2. Jurnal

"Fenomena Terapi Rukiah dan Perkembangan Kondisi Afeksi Klien" ditulis
oleh Sigit Dwi Setyawan dan Yadi Purwanto. Di dalamnya, dasar-dasar terapi
Rukiah untuk gangguan jiwa dijelaskan. Pribadi dan keluarga mempengaruhi
keputusan terapi Rukiah. Saat pra terapi, seseorang mengalami kondisi afektif
yang terganggu, yang mengakibatkan perkembangan berbagai gangguan

psikologis.
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3. Skripsi

“Rukiah dengan Penerapan Ayat a/-Qur an di Pusat Darussyifa di Sungai
Besar Selangor, Malaysia”. Perkembangan pengobatan Rukiah adalah
fenomena yang marak. Rukiah, sebuah metode pengobatan Islami, telah lama
digunakan dalam aktivitas orang Islam. Rukiah berasal dari al-Qur’an dan
Hadits. Penulis lebih memperhatikan penggunaan Rukiah saat kondisi
kesehatan kurang baik. Hal ini memotivasi penulis untuk melakukan studi
ilmiah dan penelitian. Jadi tujuan dari penelitian ini dimaksud untuk
mendefinisikan makna Rukiah dengan menggunakan ayat-ayat al-Qur’an ,

serta untuk menentukan prosedur Rukiah yang digunakan di Pusat Darussyifa.

Muhammad Ihsan Ramadhan menulis skripsi berjudul “Rukiah Sebagai
Dalam Pengobatan Pandangan Hukum Islam”. Di dalamnya dijelaskan
tentang hukum Islam tentang pengobatan Rukiah. Jika Merujuk pada teks
hadits, itu dilarang oleh hukum asal Rukiah. Ini penting untuk diingat bahwa
Rukiah terbagi menjadi dua kategori: yang diperbolehkan (Rukiah syar'iyyah)
dan yang tidak diperbolehkan (Rukiah syirkiyyah). Hadits yang Rasulullah
larang adalah tentang Rukiah yang dilarang. Selain itu, pelajari tentang Rukiah
syar'iyyah dan syirkiyyah.

“Rawatan Spiritual Rukiah Syar iyyah Sebagai Media Intervensi Trapeutik
Kemurungan” oleh Mohd Afifuddin bin Mohamad. Di dalamnya dijelaskan
bahwa aturan pengobatan spiritual menurut Islam digunakan untuk elemen
spiritual dan integrasi tubuh. Meskipun demikian, depresi mempengaruhi
banyak orang tanpa memandang usia. Selain itu, pelajari metode perawatan
kesehatan alternatif melalui penggunaan Rukiah syar'iyyah.

C. Gambaran Umum Wahdah Islamiyah
“Kami ceritakan kepadamu (Muhammad) kisah mereka dengan sebenarnya.
Sesungguhnya mereka adalah pemuda-pemuda yang beriman kepada Tuhan
mereka, dan Kami tambahkan petunjuk kepada mereka.” (OS. al-Kahfi: 13)
Mentari pagi mulai menyembul membelah kegelapan malam, cahayanya

temaram dari ufuk sebelah timur. Sinarnya hangat membawa suasana pagi
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beriring kicau burung-burung yang terbang menari kesana-kemari. Suatu pagi
pada bilangan tahun 1984, sekumpulan pemuda tampak duduk melingkar
membicarakan berbagai hal. Wajah-wajah mereka sumringah terbilas air wudhu,

meski sebagiannya belum mandi pagi.

Selepas shalat shubuh berjamaah di Masjid Ta’mirul Masajid di suatu sudut
Kota Makasar mereka mengagendakan pertemuan kecil-kecilan membahas
situasi dan kondisi dakwah Islam saat itu. Darah muda mereka menggelegak
terbasuh celupan Ilahiyah yang mereka reguk dari berbagai ustad dan ulama,
diantaranya K.H. Fathul Mu’in Daeng Magading, seorang ulama kharismatik
berkarakter teguh berpendirian kuat, berintegritas tinggi, namun berakhlak mulia
luhur budi dan sangat penyayang. Idealisme sekumpulan pemuda itu memang
memerlukan penyalurannya. Allah Subhanahu wa Ta’ala pun menuntun langkah
baik penuh semangat mereka menuju pada jalur yang diridhoi, insya Allah.
Setelah melalui jalan berliku layaknya para pendahulu yang shalih, semangat
idealisme memperjuangkan Islam memerlukan energi kesabaran yang tak boleh

padam.

Didukung oleh angkatan senior yang menjadi pengayom mereka akhirnya
lahirlah lembaga dakwah dan pengkaderan bernama Yayasan Fathul Mu’in
(kemudian disingkat YFM) dengan legalitas Akta Notaris No. 20 (Abdullah
Ashal, SH) tertanggal 18 Juni 1988. Nama “Fathul Mu’in” dipilih untuk
mengenang ulama inspiratif yang melecut sekumpulan pemuda dan sesepuh itu
bergerak dalam dakwah dan pembinaan Islam, selain memang ada Kitab
referensi Fiqih terkenal di kalangan pembelajar Islam kala itu yang berjudul
“Fathul Mu’in”. Kegiatan dakwah dan pembinaan keislaman oleh YFM yang
dimotori unit kerjanya yang sangat aktif yaitu LP2DE sangat melesat, bahkan
sejak YFM belum dilembagakan formal.Beberapa daerah semisal Sinjai, Sidrap,
Pinrang dan sekitarnya menjadi saksi langkah perjuangan mereka. Bursa
Ukhuwah dan BMT Al-Amien juga menjadi monumen amal lembaga, demikian
juga Kelompok-kelompok Kajian Islam (KKI) di level SMA hingga Perguruan
Tinggi.
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Bahkan di level Perguruan Tinggi terbentuklah Forum Studi Intensif Dienul
Islam (FOSIDI) dan lainnya dengan jejaring berupa Lembaga Dakwah Kampus
(LDK) di berbagai kampus di Makassar. Masjid Wihdatul Ummah berlokasi di
Jalan Abdullah Daeng Sirua kemudian menjadi pusat kegiatan yang sangat
berarti. Masjid didirikan tersebab semakin mendesaknya kebutuhan markaz
sekaligus tempat naungan dakwah dan pembinaan. Masjid Wihdatul Ummah

berdiri diatas tanah wakaf dari H.M.

Dain Yunta yang sekaligus merupakan Ketua YFM saat itu. Masjid itu disusun
batu demi batu, bata demi bata, mulai dari pondasi hingga atap dalam suasana
kebersamaan antara para pemuda, para pemudi, senior dan junior, serta elemen
masyarakat setempat. Pemilihan nama Masjid “Wihdatul Ummah” juga
merupakan skenario takdir Allah Yang Maha Sempurna, mencitakan persatuan
ummat yang didambakan oleh semuanya. Dan dari Masjid sederhana inilah
disertai sewa dua petak sebagai kantor disamping masjid, kiprah YFM terus
melejit kebermanfaatannya. Peran muslimah juga sangat aktif waktu itu, baik
berupa majlis taklim maupun dakwah dan pembinaan di berbagai forum

muslimabh.

Waktu melesat bagai anak panah, setelah ditarik kuat lalu dilepaskan dengan
tenang penuh perhitungan. Diskusi dan kajian untuk meluaskan dan
mengembangkan dakwah kedepan menjadi semakin intensif dibahas. Beberapa
pemuda dikirim untuk belajar Islam lebih lanjut lagi di LIPIA dan beberapa
lanjut ke Universitas Islam Madinah. Sekitar 1996, 1997, hingga awal 1998
mencuat beberapa isu tak sedap yang berkembang mengiringi tantangan dakwah,

yaitu isu eksklusifisme dan tuduhan kultus individu.

Meskipun isu dan tuduhan miring itu bersifat receh, namun disadari akan
menjadi bara dalam sekam. Oleh karena itu pengurus dan penggiat YFM terus
melakukan antisipasi, evaluasi, serta mempertim bangkan maslahat dakwah
kedepan serta meluaskannya. Maka dibahas dengan serius untuk
mentransformasi YFM menjadi kekuatan dakwah lebih universal lagi. Maka
diantara yang diusulkan adalah dengan mengubah namanya agar tidak terkesan

merujuk pada nama person tertentu. Setelah melalui syura dan diskusi beberapa
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hari, nama “Wahdah Islamiyah” dipilih setelah dikonsultasikan kepada para

ulama dan masyaikh di Timur Tengah secara bahasa dan makna.

Hingga akhirnya tercapai mufakat pada Musyawarah Besar Pertama
mentransformasi YFM menjadi Yayasan Wahdah Islamiyah (YWI) dengan
legalitas Akta Notaris No. 059 (Sulprian, SH) tertanggal 19 Februari 1998.
Perjalanan idealisme dakwah dan tarbiyah dari para pemuda dan pemudi itu
memasuki babak baru bersama Yayasan Wahdah Islamiyah. Setelah beberapa
tahun belajar di Timur Tengah, kepulangan dari beberapa pemuda tersebut

memberikan dampak yang luar biasa.

Semangat dan percepatan dakwah dan perjuangan mereka semakin terasa.
Selain kegiatan-kegiatan yang menyentuh langsung ke masyarakat berupa
dakwah dan tarbiyah, mereka juga mulai memikirkan dan mengupayakan untuk
membuat institusi pendidikan. Pada tahun 1998 didirankalah Yayasan Pesantren
Wahdah Islamiyah (YPWI) dan secara legal formal pada tanggal 25 Mei 2000
berdasarkan akta notaris Sulprian no 55. Pada tahun 1998 juga lahirlah Sekolah
Tinggi Ilmu Islam dan Bahasa Arab (STIBA) yang berada di bawah naungan
Yayasan Pesantren Wahdah Islamiyah (YPWI) Makassar. Selanjutnya
mendapatkan izin pendirian dengan SK Kopertais Nomor 023 Tahun 2002.

Lagi-lagi kelahiran STIBA memberikan catatan sejarah bahwa modal terbesar
pada mereka selain keyakinan atas pertolongan Allah Subhanahu Wa Ta'ala
adalah semangat pantang menyerah di sudut masjid Wihdatul Ummah. STIBA
didirikan dengan asrama di samping Masjid dan kemudian belajar di dalam
Masjid. Ternyata ini membawa berkah tidak lama kemudian, beberapa institusi
pendidikan dapat didirikan seperti TK, SD, SMP, sampai SMA dan bukan di
Makassar saja, terus tersebar di berbagai tempat di berbagai daerah provinsi

bahkan di beberapa pulau yang ada di negeri kita tercinta ini.

Yayasan Wahdah Islamiyah telah menjadi pohon yang tumbuh rindang
walaupun belum terlalu besar. Pohon ini akhirnya menata dirinya untuk bisa
berkembang lebih besar sehingga dari Yayasan berubah m enjadi Ormas pada
tahun 2002 sesuai hasil Mubes Il Yayasan Wahdah Islamiyah 12-14 April 2002
di LEC Athira Makassar yang mengubah YWI menjadi Ormas Wahdah
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Islamiyah. Di sanalah titik baru pengembangan Wahdah Islamiyah setelah
terdaftar menjadi ormas Islam Nasional di Kementerian Dalam Negeri. Dimana
pengembangan ormas menjadi lebih leluasa karena didukung dengan undang-
undang dan sambutan masyarakat yang lebih mudah karena mereka lebih
percaya, apalagi di tengah isu-isu saat itu yang dihembuskan oleh individu-
individu yang tidak bertanggung jawab tentang organisasi-organisasi tanpa

bentuk.

Alhamdulillah para pimpinan Wahdah Islamiyah dapat cepat beradaptasi,
menyesuaikan dan berimprovisasi dengan keadaan yang ada sehingga
terbentuklah ormas Wahdah Islamiyah di tengah-tengah kecaman, di tengah-
tengah sinisme orang-orang tertentu yang menganggap membuat organisasi itu
tidak Sunnah, tapi Wahdah Islamiyah tidak ingin melihat kebelakang bahkan
tidak ingin sibuk ke samping, ingin terus ke depan dengan keyakinan

berdasarkan ilmu syar'i yang dipelajari.

Hari berganti, bulan pun berlalu. Musim kemarau dan penghujan datang-pergi
silih berganti. Yang muda perlahan menjadi tua, yang lahir pun terus bertumbuh.
Demikian pula Ormas Wahdah Islamiyah. Ormas W1 memiliki misi diantaranya:
(1) menanamkan dan menyebarkan aqidah Islamiyah yang shahih kepada ummat
berdasarkan al-Qur’an dan As-Sunnah sesuai pemahaman Ahlu Sunnah Wal
Jama’ah (Salafus Shalih); (i) membangun persatuan ummat dan ukhuwah
Islamiyah yang dilandasi semangat ta’awun dan tanashuh; (ii1)) membentuk dan
membina keluarga sakinah serta melahirkan generasi Islam yang rabbani yang
memimpin dalam banyak aspek kehidupan untuk mewujudkan masyarakat yang
berkeadilan dan sejahtera. Wahdah Islamiyah terus bertumbuh hingga
terwujudlah Muktamar Pertama pada 6-10 Juli 2007 dengan pembukaan
monumentalnya di Masjid Al-Makaz Al-Islami Makasar.

Narasi Muktamar memang luar biasa. Gaung Muktamar Pertama yang dibuka
oleh Wakil Presiden RI Bapak H.M. Jusuf Kalla ketika itu berhasil mencuri
perhatian sebagian besar publik, khususnya di Pulau Sulawesi. Ormas yang
bertumbuh dari Indonesia bagian timur ini makin memantapkan gerak langkah

dakwah dan pembinaan ke seluruh pelosok negeri. Para Dai diutus ke berbagai
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sudut negeri, masjid-masjid mulai terwarnai, sekolah terus berdiri. Isu sosial
kemasyarakatan sedikit demi sedikit diurai solusinya. Pembinaan remaja hingga
orang tua semakin intens ditangani. Bahkan isu ekonomi, kesehatan,
kebencanaan, hingga lingkungan hidup dan pelestarian alam pun menjadi isu

keseharian bagi para aktifis dakwah Wahdah Islamiyah dalam berkontribusi.

Lima tahun hampir tak terasa ditengah hiruk pikuk kerja-kerja dakwah dan
pembinaan hingga sampailah pada Muktamar II pada 17-19 Desember 2011 di
Makasar. Waktu itu Wahdah Islamiyah sudah berkiprah di seluruh Sulsel,
ditambah beberapa wilayah seperti Malut, Kaltim, Kalsel, Jakarta, Yogyakarta,
Bandung, Aceh, NTB, Sumbar, Sumteng, dan beberapa daerah binaan lainnya.
Muktamar I terasa lebih semarak dengan hadirnya berbagai utusan dari wilayah-
wilayah tersebut, demikian juga tamu undangan yang hadir dari berbagai elemen

masyarakat, para tokoh dan pejabat pemerintahan.

Puncak narasi gelombang ketiga dari dakwah dan tarbiyah ini adalah
diputuskannya penyelenggaraan Muktamar III di Ibu Kota Republik Indonesia,
Jakarta jantung Indonesia. Muktamar dengan mengusung slogan “Sejuta Cinta
untuk Indonesia” diselenggarakan pada 17-20 Juli 2016 di Jakarta setelah,
Asrama Haji Pondok Gede sebelumnya diadakan Tabligh Akbar di Masjid
Istiglal dengan dihadiri oleh para ulama, kyai, tokoh masyarakat, dan pejabat
dari dalam dan luar negeri diantaranya Imam Masjidil Haram juga hadir saat itu.
Tema Muktamar III adalah “Mewujudkan Indonesia Damai dan Berperadaban
dengan Islam yang Wasthiyah™.

Wakil Presiden RI hadir membuka dan memberikan keynote speech,
demikian juga silih berganti para elite negeri ini memberikan pidato, ceramah,
serta arahan bagi keluarga besar Wahdah Islamiyah diantaranya: Menteri Agama,
Panglima TNI, Menteri Sosial, Ketua DPD RI, dan pejabat nasional lainnya.
Muslimah Wahdah Islamiyah menegaskan perempuan harus berperan aktif
membenahi moral bangsa. Melalui dakwah, sosial dan pendidikan, kaum
muslimah memiliki peran strategis. Forum perhelatan akbar limatahunan ini
mencatatkan prestasi Wahdah Islamiyah berupa: 130 DPD, 9 DPW, 1
BAKORWIL, dan jumlah kader sekitar 50.000 (laki-laki dan perempuan).
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Kebahagiaan Wahdah Islamiyah yang telah menorehkan tinta sejarah di Ibu Kota
telah dirasakan oleh banyak pihak. Sambutan positif dari elemen umat Islam juga
bertaburan hingga saat ini. Namun semua itu bukan berarti perjuangan dan
pengabdian Wahdah Islamiyah berhenti bertumbuh. Semakin tinggi pohon,
maka halangan dan rintangan pun juga semakin beragam. Problem dan dinamika
level nasional semakin terbeban di pundak para pejuang kebaikan itu. VISI 2030
yang dicetuskan di Muktamar III menjadi panduan bagi keluarga besar Wahdah
Islamiyah untuk terus bertumbuh, mengakar semakin kuat dengan nilai-nilai
dasar Islam, dan menjulang tinggi dengan kebermanfaatan dan akhlak mulia.
Terus bertumbuh, insya Allah.??
D. Profil Organisasi Wahdah Islamiyah Manado
1. Sejarah Organisasi Wahdah Islamiyah Manado
Wahdah Islamiyah adalah ormas yang berbasis kader yang bergerak di bidang
dakwah, pendidikan, sosial, kesehatan dan lingkungan hidup, dan mendasarkan

pemahaman dan amaliyahnya Al Qur'an dan sunnah sesuai pemahaman

assalafusholih.

Diantara program yang dilakukan oleh Ormas Wahdah Islamiyah adalah
pengutusan para da'i keseluruh penjuru negeri untuk menebar manfaat lewat

pembinaan umat, tidak terkecuali Manado sebagai ibu kota Sulawesi Utara.

Wahdah Islamiyah yang berpusat di kota Makassar, tidak tega mengabaikan
untuk berdakwah di kota Manado sebab Manado dan Makassar adalah dua kota
yang terletak di pulau yang sama, yaitu Pulau Sulawesi, maka untuk itulah
Wahdah Islamiyah mengutus seorang dai lulusan STIBA Makassar, salah satu
institusi pendidikan resmi yang didirikan oleh Ormas Wahdah Islamiyah.
Sebutlah Ever Yohanes Piter, juga dikenal sebagai Abdurrahman Ever, adalah

anggota staf Wahdah Islamiyah yang telah meningkatkan pendidikan Islam di

22 Muktamar IV Wahdah Islamiyah, Sejarah Singkat Wahdah Islamiyah, 20 Desember 2021. Hal
6-9 (DAFRAT PUTAKA 1)
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STIBA Makassar. Pada tahun 2008, dia ditugaskan untuk mengajar di kota
tinutuan, yang mayoritas penduduknya beragama Kristen.

Bak gayung bersambut, ternyata pada tahun itu juga Ustad. Mahmud Daud
Lc telah lulus dari pendidikannya di LIPIA Jakarta dan lebih senang untuk
berdakwah di kota Manado, oleh karena merasa sebagai kader Wahdah
Islamiyah dan sebelumnya menjabat sebagai ketua departemen Dakwah dan
Kaderisasi di Wahdah Islamiyah cabang Jakarta maka Ustad Mahmud juga
membantu dakwah bersama Ustad Ever mendirikan ormas Wahdah Islamiyah
Cabang kota Manado yang berdiri dan diresmikan pada tahun 2013 yang
dikukuhkan oleh Ustad Qosim Saguni sebagai sekretaris jendral Wahdah
Islamiyah pusat pada tahun itu.?®

2. Penyakit yang ditangani di Organisasi Wahdah Islamiyah Manado

Kita sebagai manusia biasa perlu berusaha dan berdoa sungguh-sungguh dan
yakinlah bahwa Allah Swt. menjadikan setiap penyakit beserta obatnya. Semua
penyakit bisa disembuhkan dengan izin Allah Swt. kecuali kematian. Oleh
karena itu, Wahdah Islamiyah Manado berusaha semaksimal mungkin untuk
membantu masyarakat yang meminta pertolongan melalui jalan-jalan yang
diridhoi Allah Swt. dengan doa-doa dari al-Qur’an dan Assunnah. Berikut adalah
penyakit yang ditangani di Organisasi Wahdah Islamiyah Manado :

a. Penyakit fisik atau jasmani
b. Penyakit rohani atau spiritual
c. Penyakit akibat sihir?

3. Pengajian Aktif

Organisasi Wahdah Islamiyah Manado telah mengadakan kajian aktif setiap
minggunya 2 kali dalam seminggu, yaitu hari senin dan hari kamis. Berikut

pengajian yang diadakan adalah :

23 Ever Yohanes Piter, Sejarah Wahdah Islamiyah Manado, Kota Manado, 2019. (Daftar pustaka
ke 2).
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a. Hari senin kajian Tauhid untuk semakin memperkuat pertahanan diri dan
kekuatan spiritual.

b. Hari kamis kajian Tafsir Ibnu Katsir untuk semakin memperkuat pertahanan
diri dan kekuatan spiritual.

4. Jumlah Pasien

Dalam waktu satu bulan bisa sampai 7-10 orang pasien yang meminta untuk
merukiah di Wahdah Islamiyah Manado. untuk waktu dan tempat biasanya
sesuai dengan kesepakatan kedua pihak, siperukiah dan pasien, biasanya di
rumah pasien ataupun di masjid, karena perukiah melaksanakan karier setiap
hari senin hingga sabtu. Secara tegasnya, pengobatan di Wahdah Isamiyah
Manado ini tidak ada bayaran atau gratis. akan tetapi biasanya pasian bersedekah
ke perukiah, Ustad Ever Yohanes Piter berprinsipkan sumbangan dan membantu

masyarakat yang sakit.?®
D. Penelitian Sebelumnya / Literatur

Penelitian sebelumnya akan digunakan sebagai bahan penelitian untuk
menggabungkan temuan sebelumnya. Tujuannya adalah untuk memberikan
penjelasan tentang penelitian dan menggunakan teori yang mendukung untuk
membangun gagasan yang akan dibahas dalam penelitian. Penelitian
sebelumnya menghasilkan beberapa temuan ilmiah, seperti:

1.Buku

Tuan Guru Dato' Haron Pengobatan Din membuat buku "Pengantar
Pengobatan Islam™. menjelaskan konsep dasar dan sumber pengobatan Islam,
maksud atau tujuan dari masing-masing metode, dan upaya untuk
menyembuhkan penyakit dengan menggunakan metode tertentu berdasarkan al-
Qur’an, Assunnah, dan ljtihad (pendapat) para ulama terkemuka. Sebagian besar
orang juga percaya bahwa aturan tentang penyakit yang disebutkan Nabi

didasarkan pada hadis nyata. Fatwa ulama yang berlaku saat ini membentuk

25 Wawancara dengan Ustad Ever Yohanes Piter, perukiah di Organisasi Wahdah Isamiyah
Manado, pada tanggal 30 Januari 2024.



39

aturan tentang pengobatan penyakit. Melindungi diri sendiri, keluarga, dan harta
benda Anda dari pengaruh jin adalah aturan terakhir.

“Sembuh Dengan Rukiah”, yang ditulis oleh Husain Al Mubarak, MA dan
Bukhari Abdul Muid, LC, memberikan penjelasan ilmiah dan berdasarkan
pengalaman pribadi penulis selama sepuluh tahun lebih di bidang Rukiah. Cari
tahu cara mengalahkan jin, sihir , dan kejahatan lainnya . Konsep utama yang
telah dijelaskan adalah cara melakukan Rukiah pada diri sendiri dan orang lain
untuk menghindari serangan balik Jin terhadap Perukiah. Di dalamnya terdapat

banyak kisah nyata dan pasien yang mendapat manfaat dari metode Rukiah.
2.Jurnal

"Fenomena Terapi Rukiah dan Perkembangan Kondisi Afeksi Klien" ditulis
oleh Sigit Dwi Setyawan dan Yadi Purwanto. Di dalamnya, dasar-dasar terapi
Rukiah untuk gangguan jiwa dijelaskan. Pribadi dan keluarga mempengaruhi
keputusan terapi Rukiah. Saat pra terapi, seseorang mengalami kondisi afektif
yang terganggu, yang mengakibatkan perkembangan berbagai gangguan
psikologis.
3.Skripsi

“Rukiah dengan Penerapan Ayat a/-Qur’an di Pusat Darussyifa di Sungai
Besar Selangor, Malaysia”. Perkembangan pengobatan Rukiah adalah
fenomena yang marak. Rukiah, sebuah metode pengobatan Islami, telah lama
digunakan dalam aktivitas orang Islam. Rukiah berasal dari al-Qur’an dan
Hadits. Penulis lebih memperhatikan penggunaan Rukiah saat kondisi kesehatan
kurang baik. Hal ini memotivasi penulis untuk melakukan studi ilmiah dan
penelitian. Jadi tujuan dari penelitian ini dimaksud untuk mendefinisikan makna
Rukiah dengan menggunakan ayat-ayat al-Qur’an , serta untuk menentukan
prosedur Rukiah yang digunakan di Pusat Darussyifa.

Muhammad lhsan Ramadhan menulis skripsi berjudul “Rukiah Sebagai
Dalam Pengobatan Pandangan Hukum Islam . Di dalamnya dijelaskan tentang
hukum Islam tentang pengobatan Rukiah. Jika Merujuk pada teks hadits, itu

dilarang oleh hukum asal Rukiah. Ini penting untuk diingat bahwa Rukiah
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terbagi menjadi dua kategori: yang diperbolehkan (Rukiah syar'iyyah) dan yang
tidak diperbolehkan (Rukiah syirkiyyah). Hadits yang Rasulullah larang adalah
tentang Rukiah yang dilarang. Selain itu, pelajari tentang Rukiah syar'iyyah dan
syirkiyyah.

“Rawatan Spiritual Rukiah Syariyyah Sebagai Media Intervensi Trapeutik
Kemurungan” oleh Mohd Afifuddin bin Mohamad. Di dalamnya dijelaskan
bahwa aturan pengobatan spiritual menurut Islam digunakan untuk elemen
spiritual dan integrasi tubuh. Meskipun demikian, depresi mempengaruhi
banyak orang tanpa memandang usia. Selain itu, pelajari metode perawatan

kesehatan alternatif melalui penggunaan Rukiah syar'iyyah.

. Visi Misi Utama Wahdah Islamiyah
”Wahdah Islamiyah Menjadi Ormas Islam Yang Eksis Secara Nasional Pada

Tahun 1452 H/2030 M” Eksis yang dimaksud dalam visi adalah:

1. Terbentuknya Dewan Pimpinan Wilayah (DPW) di semua Provinsi di
Indonesia.

2. Terbentuknya DPD sebanyak minimal 80% dari jumlah kabupaten/ kota di
seluruh Indonesia.

3.Memiliki minimal satu unit lembaga pendidikan dasar di DPD
(kabupaten/kota).

4. Memiliki kader sebanyak 5% dari populasi muslim yang berusia produktif
(15-60 tahun) atau sebanyak 8.800.000 kader.

5. (Memiliki da’i sebanyak 1 juta yang berusia produktif (15-60 tahun) yang
tersebar di Seluruh Wilayah Indonesia)

6. Tersedianya 4 orang alumni Sekolah Tinggi Islam dan Bahasa Arab (Ma’had
‘Aly Al Wahdah) dan sejenisnya (dalam dan luar negeri), 4 orang alumni
Tadribuddu’at dan 5 orang alumni Perguruan Tinggi dalam negeri dan luar
negeri, serta 1 orang alumni Muhaffaiz yang terlibat secara aktif dalam
program Wahdah Islamiyah sesuai dengan bidangnya masing-masing di tiap
DPD.

7. Keberadaan Wahdah Islamiyah dikenal oleh masyarakat dan diakui oleh

pemerintah setempat di tiap DPD dengan indikator:
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a. Adanya kemitraan yang ditandai dengan adanya MoU dengan pihak ketiga
setidak-tidaknya dalam hal pengembangan dakwah, pendidikan, atau sosial.
b. Adanya Legalitas dari Pemerintah

8. Tersedianya sarana-sarana operasional dan sarana-sarana penunjang yang
memadai, setidak-tidaknya berupa kantor, dan masjid di DPW dan DPD

9. Memiliki unit usaha sebagai sumber dana-dana rutin di DPW dan DPD

10. Memiliki failitas kesehatan sebagai bagian dari pelayanan masyarakat di
DPW dan DPD

11. Memiliki media dakwah dan informasi yang eksis secara nasional di DPP
dan didukung oleh media dakwah dan informasi di setiap DPW

12. Terbentuk WIZ di tingkat Provinsi dan Kabupaten/Kota

13. Mengelola minimal 5 masjid disetiap kabupaten/kota di Seluruh Indonesia

14. Memiliki simpatisan minimal 50 di setiap masjid yang dikelola

15. Memiliki Murabbi 300 ribu murabbi yang terlibat secara aktif dalam program
Wahdah Islamiyah
Berdasarkan visi tersebut, maka misi Wahdah Islamiyah hingga tahun 2030

adalah sebagai berikut:

a. Menanamkan dan menyebarkan agidah Islamiyah yang shahih kepada ummat
berdasarkan al-Qur’an dan As-Sunnah sesuai pemahaman Ahlu Sunnah Wal
Jama’ah (Salafus Shaleh).

b. Membangun persatuan ummat dan ukhuwah Islamiyah yang dilandasi
semangat ta’awun dan tanashuh.

¢. Membentuk dan membina keluarga sakinah serta melahirkan generasi Islam
yang rabbani yang memimpin dalam berbagai aspek kehidupan untuk
membangun masyarakat yang berkeadilan dan sejahtera.

d. Berpartisipasi secara aktif dalam upaya mewujudkan Indonesia yang maju,
adil, dan makmur sebagai bagian dari Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Dalam rangka mencapai visi dan misi jangka panjang Wahdah Islamiyah

Tahun 2030 sebagaimana yang telah disebutkan di atas, maka visi misi jangka

tersebut perlu dijabarkan ke dalam visi dan misi strategis 2022-2026.

Visi Strategis Wahdah Islamiyah periode 2022-2026 adalah:
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“Peningkatan Kapasitas Institusional dalam menjamin pencapaian visi 2030”
Visi ini mengandung semangat yang kuat untuk menciptakan organisasi yang
memiliki kemampuan dan modalitas yang cukup untuk melakukan akselerasi
dakwah dengan efektif di semua DPD di seluruh Indonesia sehingga menjamin
pencapaian visi 2030.

Misi Strategis Wahdah Islamiyah periode 2022-2026 adalah:

1. Mewujudkan tatakelola organisasi di pusat, wilayah, dan daerah yang kuat
dan mandiri.

2. Membangun sistem pengelolaan manajamen dan administrasi kelembagaan
yang terintegrasi.

3. Meningkatkan kualitas dan kuantitas Sumber Daya Manusia yang berdaya
guna.

4. Meningkatkan cakupan pelayanan dakwah, pendidikan, kesehatan, keluarga,
sosial, dan lingkungan hidup yang sinergis.

5. Mengembangkan kemampuan pengelolaan sumber daya ekonomi dan
kemandirian finansial yang akuntabel dan berkesinambungan.

6. Menyediakan sistem Informasi Manajemen yang antisipatif dan aplikatif.

Tujuan adalah sesuatu yang diinginkan untuk dicapai dari setiap misi
organisasi, dirumuskan secara spesifik, realistis dan dilengkapi dengan tujuan
yang dapat diukur dan dapat dicapai dalam waktu yang telah ditentukan
Sedangkan sasaran merupakan hasil yang diharapkan dari suatu tujuan yang
diformulasikan secara terukur, spesifik, mudah dicapai, dan rasional untuk dapat
dicapai dalam periode rencana.

Wahdah Islamiyah sebagai sebuah ormas harus merumuskan tujuan dan
sasaran, yang menggambarkan sesuatu yang hendak dicapai dengan hasil yang
diharapkan diformulasikan secara spesifik, realistis, terukur, rasional dan mudah

dilakukan dalam rentang waktu yang direncanakan.
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F. Kerangka Penelitian
perkembangan pengobatan Rukiah yang menjadi marak. Kegiatan orang

Islam telah lama memPraktikkan Rukiah, sebuah praktik pengobatan Islami. al-
Qur’an dan Hadits adalah sumber utama Rukiah. Penulis lebih mementingkan
penggunaan Rukiah saat kurang sehat. Hal inilah yang melatarbelakangi penulis

dalam melakukan penelitian dan penulisan ilmiah.

Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendefinisikan makna
Rukiah dengan menggunakan ayat-ayat al-Qur’an, serta untuk menentukan
metode Rukiah yang dipraktikkan di Organisasi Wahdah Islamiyah Manado.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian lapangan, yang juga
dikenal sebagai metode penelitian kualitatif atau metode pengumpulan data
kualitatif, serta pendekatan deskriptif kualitatif yang luas dan kualitatif.
Penelitian ini, Peneliti melakukan dengan cara observasi, wawancara dan

dokumentasi.

Hasil rekaman penelitian berupa fakta dijadikan sumber data. Dengan
demikian, data dapat diartikan sebagai semua fakta yang dapat digunakan untuk
menyusun informasi, sedangkan informasi adalah hasil pengolahan data yang

dapat digunakan untuk tujuan tertentu.

Penulis dapat membuktikan data yang diperoleh dari wawancara dengan
mengklasifikasikan objek penelitian, yang meliputi orang yang merukiah
menggunakan ayat-ayat al-Qur’an, yang dipilih untuk digunakan sebagai
metode, dan waktu. untuk menyembuhkan pasien, berdasarkan hasil analisis
data. Organisasi Wahdah Islamiyah Manado dipilih sebagai model penelitian
karena respon publik yang positif dan tidak sendirian dalam kritik akademis.
Namun, temuan penyelidikan ini menunjukkan bahwa praktik pengajian
Organisasi Wahdah Islamiyah Manado sama sekali tidak bertentangan dengan

syariat Islam.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Tempa waktu Penelitian

Lokasi Penelitian ini di Organisasi Wahdah Islamiyah Manado, penulis
memilih tempat Rukiah ini karena sesuai dengan kriteria penelitian ini. Waktu
penelitian terhitung pada tahun 2019 mengobservasinya, dan di lanjutkan bulan
Januari hingga Februari tahun 2024.

1. Di mesjid Wadil Argom, Kombos Timur, Manado Sulawesi Utara.

2. Di sekertariat wahdah Islamia Manado, kelurahan Banjer, Manado Sulawesi

Utara.

3. Di rumah pasien sesuai kesepakatan perukiah dan pasien yang di rukiah.

B. Jenis Penlitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research) yaitu jenis
penelitian yang berorientasi dengan mengumpulkan data secara empiris di
lapangan. Penelitian ini penting karena penulis pergi ke lokasi penelitian untuk
melihat situasi umum dan mengumpulkan data, baik lisan maupun tertulis serta
dokumentasi.

Maka penulis melakukan penelitian atau pencarian data serta mengumpulkan data dan
informasi langsung dari narasumber penelitian mengenai praktik Rukiah di Organisasi
Wahdah Isamiyah Manado.

C. Prosedur Penelitian

1. Pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara, dokumentasi.

2. Memberikan kesimpulan dari hasil wawancara yang telah dilakukan dari
kesimpulan wawancara yang telah saya lakukan dan pasien mengatakan
merasa lebih baik, serta lebih tenang perasaanya.

D. Teknik pengumpulan data
Dengan menggunakan bentuk penelitian lapangan (field research), maka

teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut:

44
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1. Wawancara (Interview)

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data. Wawancara
menurut Umar Sidiq dan Moh. Miftachul Choiri dalam Metode Penelitian
Kualitatif di Bidang Pendidikan, mengatakan bahwa wawancara adalah
proses interaksi komunikasi yang dilakukan oleh setidaknya dua orang, atas
dasar ketersediaan dan dalam setting (pengaturan) alamiah, yang dimana arah
pembicaraan mengacu kepada tujuan yang telah ditetapkan dengan
mengedepankan trust sebagai landasan utama dalam proses memahami.?

Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini untuk memperoleh data
dengan cara tanya jawab dengan narasumber. Dengan teknik ini penulis
mengumpulkan data atau informasi melalui wawancara dengan perukiah dan
pasien. Untuk mendapatkan informasi maupun data mengenai seluk beluk dan
keadaan Rukiah di Organisasi Wahdah Isamiyah Manado tersebut karena
mereka adalah orang yang mengerti dan yang mengetahui tentang Rukiah di
Organisasi tersebut.

Kemudian para perukiah yang mengetahui bagaimana pola dan metode
merukiah atau bagaimanana proses berjalannya kegiatan pengobatan rukiah
tersebut. Lalu mewawancarai para pasien yang telah di rukiah, karena mereka

yang mengalami sakit maupun gangguan, yang meminta untuk di rukiah.

Dalam hal ini wawancara yang dilakukan penulis menggunakan wawancara
semi terstruktur, dimana dalam pelaksanaanya lebih bebas dibandingkan
dengan wawancara terstruktur, yaitu dengan mengajukan pertanyaan yang
lebih terbuka, tidak secara ketat mengikuti daftar pertanyaan yang telah
dibuat, kemudian disesuaikan dengan pengembangan topik pada saat

wawancara. Tujuannya adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih

% Umar Sidiq dan Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang Pendidikan
(Ponorogo: Cv. Nata Karya, 2019), 61.
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terbuka, yaitu narasumber atau pihak yang diwawancara diminta pendapat
dan juga ide-idenya.?’

Dalam melakukan wawancara, penulis menggunakan cara pencatatan
langsung yang menurut penulis perlu dicatat dan juga disertai dengan bantuan
handphone (Hp) untuk merekam selama proses wawancara maupun
observasi, agar informasi yang disampaikan dapat tersimpan dengan baik dan
memudahkan penulis dalam menghimpun atau mengumpulkan data-data
penelitian.

2.Pengamatan (Observasi)

Menurut Karl Welk yang dikutip Fakhriyan Ardyanto dalam website yang
berjudul Observasi adalah Sebuah Instrumen Penelitian, observasi adalah
serangkaian proses pengamatan yang dilakukan seseorang dengan cara
mencatat, memilih, serta menyusun hal-hal yang berkaitan dengan objek

penelitian.?

Dalam observasi ini penulis mengumpulkan data yang berkaitan dengan
Organisasi Wahdah Isamiyah Manado. Dilain kesempatan penulis sempat
mengikuti dan melihat praktik merukiah yang dilaksanakan di Organisasi
Wahdah Isamiyah Manado.

3. Dokumentasi

Dokumentasi dalam penelitian ini, yaitu berupa dokumen yang berkaitan
dengan rukiah di Organisasi Wahdah Isamiyah Manado. Dokumentasi yang

dimaksud berupa foto dan video.

2 Sabarita, “Pola Pengajaran Tahfiz Alquran di Sekolah Dasar Islam Terpadu Nurul Ishlah Banda
Aceh” (Skripsi, Banda Aceh Darussalam, UIN Ar-Raniry Banda Aceh Darussalam, 2020), 62.

2 Fakhriyan Ardyanto, “Observasi adalah Sebuah Instrumen Penelitian” Media Elektronik,
Liputan 6, 13 November 2020, https://m.liputan6.com/hot/read/4407472/observasi-adalah-
sebuahinstrumen-Penulisan-simak-pembahasan-selengkapnya, diakses pada 27 Juni 2021.
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E. Teknik Analisis Data

Menurut Miles dan Hubermen dalam Metodologi Penelitian Kualitatif yang
dikutip oleh Salim dan Syahrum bahwa, aktivitas data kualitatif dilakukan
secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas.?® Adapun

tahapan dalam analisis data ini adalah:

1. Reduksi Data (data reduction)

Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan,
membuang data yang tidak perlu dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa.

Dalam tahap ini, data-data yang terkumpul yang berkaitan dengan praktik
Rukiah di Organisasi Wahdah Isamiyah Manado tersebut dipilih mana yang
penting atau yang perlu yang sesuai dengan pokok permasalahan, dengan data
yang telah direduksi akan memberikan gambaran jelas mengenai permasalahan
penelitian, dan mempermudah penulis untuk melakukan pengumpulan data

selanjutnya.
2. Penyajian Data (data display)

Kemudian tahap selanjutnya adalah penyajian data, penyajian data adalah
yang biasanya disajikan dalam bentuk teks naratif. Dengan adanya penyajian
data ini, maka data teroganisasikan dan tersusun dalam pola hubungan,
sehingga mudah dipahami. Dalam penyajian data ini penulis menyajikan data
dalam bentuk uraian yang memuat segala tentang pokok permasalahan yang
didukung dengan dokumentasi atau berupa foto sehingga data yang tersaji valid
adanya yang sesuai fakta di lapangan.

3. Penarikkan kesimpulan dan Verifikasi (conclusion drawing and verification)

Tahap terakhir yaitu penarikkan kesimpulan dan verifikasi, tahap ini
merupakan kesimpulan dan verifikasi data dari hasil penelitian mengenai
praktik Rukiah di Organisasi Wahdah Isamiyah Manado tersebut yang

didukung dengan data-data yang telah terkumpul dan diorganisasikan,

29 Salim dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualittif (Bandung: Citapustaka Media, 2012), 147.
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kesimpulan pada tahap pertama masih bersifat belum jelas kemudian
meningkat menjadi lebih rinci dan detail hingga sampai pada kesimpulan final.
Kemudian proses verifikasi data dalam hal ini yaitu tinjauan ulang terhadap

data lapangan atau memeriksa data yang terkumpul dari lapangan.

F. Teknik Pengujian Keabsahan Data

Teknik pengujian keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan
triangulasi. Menurut Moleong yang dikutip oleh Salim dan Syahrum dalam
Metodologi Penelitian Kualitatif , bahwa triangulasi adalah teknik pemeriksaan
keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain dari luar data itu untuk
keperluan pengecekkan atau sebagai pembanding terhadap data yang diperoleh
dari penggunaan teknik pengumpulan data.*

Triangulasi dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber yaitu
mengecek atau membandingkan data hasil wawancara dari narasumber kunci
kepada narasumber kunci lainnya dengan cara menanyakan kembali
pertanyaan yang sama kepada narasumber yang berbeda tersebut, guna untuk
memperoleh keabsahan dan kredibilitas data lapangan mengenai permasalahan

penelitian.

30 Salim dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualittif (Bandung: Citapustaka Media, 2012), 165.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Makna Rukiah dalam Islam

Kata Rukiah berasal dari bahasa arab raga, ragyan, rugiyyan, rugyatan ( &
48, L, &, ) Dalam kamus bahasa arab, kalimat Rukiah (&2,) adalah jampi
atau mantera. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Jampi bermaksud
kata-kata atau kalimat yang dibaca atau diucapkan, dapat mendatangkan daya
gaib (untuk mengobati penyakit dan sebagainya). Rukiah menurut bahasa adalah
bacaan, mantera atau jampi. Imam Ibnul Katsir Rahimatullah telah berkata
Rukiah adalah bacaan atau mantera yang dibaca untuk orang yang terkena
gangguan seperti demam dan kesurupan, serta gangguan lainnya.

Prof Dr. Muhammad Rawwas Qal’ah Ji telah mengatakan kalimat Rukiah
adalah ucapan yang dikeluarkan dari mulut manusia untuk membentengi diri dari
suatu hal yang dibenci dengannya, atau mengobati orang yang sakit karena ada
gangguan sehingga terbebas dari penyakit.

Dari hasil pengumpulan data yang telah diwawancara didapatkan responden
sebanyak 7 orang, berikut data pasien yang di Rukiah:

1. Rahmatullah Tahmid, mengalami gangguan jin (kerasukan), kemudian
muntah saat proses rukiah, dan Alhamdulillah atas izin Allah merasa lebih
baik, serta lebih tenang perasaanya.®!

2. Tias, mengalami gangguan jin (pikiran kosong), dalam proses rukiah
mengalami lemas dan muntah, dan Alhamdulillah atas izin Allah merasa lebih
baik, serta lebih tenang perasaanya.®?

3. Gino Ramadhan, mengalami gangguan jin (dapat melihat penampakan sosok
jin, seperti memiliki kepribadian ganda, tempramental) dalam proses rukiah

mengalami kerasukan, lemas, dan Alhamdulillah atas izin Allah merasa lebih

31 Wawancara dengan Rahmatullah Tahmid, pasien rukiah di Organisasi Wahdah Isamiyah

Manado, pada tahun 2018.

32 Wawancara dengan Tias, pasien rukiah di Organisasi Wahdah Isamiyah Manado, pada tahun

2024.
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baik, serta lebih tenang perasaanya juga sudah tidak melihat penampakan
sosok jin lagi.®

Ibu Misdah Ajaka, mengalami gangguan jin (penghalangan memiliki
momongan selama 14 tahun), sudah pernah berobat medis, akan tetapi tidak
berhasil, dalam proses rukiah mengalami muntah, dan Alhamdulillah atas izin
Allah sekarang sudah memiliki momongan atau bisa hamil.®*

. Ibu Hasmawiah Akubah, mengalami gangguan jin (suka makan berlebihan
sampai 1 malam bisa 10 kali makan) dalam proses rukiah mengalami
kerasukan dan muntah, dan Alhamdulillah atas izin Allah sekarang berkurang
nafsu makanya. *°

. Hijrawati Apilih, mengalami gangguan jin (setiap sore memiliki perasaan
tidak mau menerima tamu, dan setiap sore mencium bau darah) dalam proses
rukiah mengalami kerasukan, dan Alhamdulillah atas izin Allah sekarang
sudah tidak merasakan gangguan jin tersebut, pada waktu setiap sore hari.%

. Adik perempuan berumur 10 tahun, bernama Nabilah, mengalami gangguan
jin, (mengganggu adik tersebut, melihat jin yang memiliki muka rusak) dalam
proses rukiah mengalami muntah dan Alhamdulillah atas izin Allah sekarang
merasa lebih baik perasaannya, dan tidak lagi melihat jin tersebut.®’

- catatan dari perukiyah, harus membentengi diri dan keluarganya dari serangan

balik dari pihak jin, dengan cara mendekatkan diri kepada Allah serta

memperkuat amalan soleh.

33 Wawancara dengan Gino Ramadan, pasien rukiah di Organisasi Wahdah Isamiyah Manado,

pada tahun 2018.

3 Wawancara dengan Ibu Misdah Ajaka, pasien rukiah di Organisasi Wahdah Isamiyah Manado,

pada tahun 2020.

35 Wawancara dengan Ibu Hasmawiyah Akuba, pasien rukiah di Organisasi Wahdah Isamiyah

Manado, pada tahun 2022.

3 Wawancara dengan Hijrawati Apilih, pasien rukiah di Organisasi Wahdah Isamiyah Manado,

pada tahun 2022.

37 Wawancara dengan Adik Nabilah, pasien rukiah di Organisasi Wahdah Isamiyah Manado, pada

tahun 2023.
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B. Rukiah dalam Pandangan Organisasi Wahdah Islamiyah Manado
1. Hal-hal yang di lakukan oleh perukiah Organisasi Wahdah Islamiyah Manado
Sebagai perukiah syar'iyyah, di Organisasi Wahdah Islamiyah Manado. Ustad
Ever Yohanes Piter untuk memahami pengobatan terbaik dan memahami
penderitaan dan kesulitan yang dihadapi gangguan pada pasien.
Perukiah akan memeriksa dan menanyakan orang yang mengalami sakit fisik
atau gangguan mahkluk ghaib. di antaranya:
- Apakah pasien patuh mengerjakan solat dan perintah Allah?
- Apa anda merasa cemas dan susah tidur malam?
- Sering mengalami mimpi buruk?
- Nyeri pada sendi tubuh?
- Sulit bernafas atau dada sempit?
- Sakit kepala?
- Sakit lambung?

2. Bahan yang di gunakan dalam merukiah

Menggunaan bahan tertentu sebagai obat dalam agama Islam, Organisasi
Wahdah Islamiyah Manado menggunakan air, madu lebah habatusauda, kurma
awa dan daun bidara. Nabi mengajak umatnya yang sakit untuk terus mencari
obat yang tepat untuk penyakit mereka. berikut bahan yang digunakan adalah:

a. Air.

Firman Allah Swt. tentang Nabi Ayub yang menderita penyakit kronis yang
ditinggalkan oleh kaumnya dapat memperkuat penggunaan air sebagai bahan
pengobatan. Allah mendengar permohonan dan keluh kesah Nabi Ayub.
Kemudian Allah Swt. memerintahkan dia untuk menginjakkan kakinya di
tanah agar dia dapat mandi dan meminum air yang terpancar.

b. Madu lebah

Fakta bahwa madu lebah dapat digunakan menyembuhkan penyakit manusia

mungkin semakin diperkuat oleh nasehat Nabi Muhammad kepada salah satu

sahabatnya ketika dia melaporkan bahwa saudaranya menderita sakit perut.
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Nabi Muhammad menasihati sahabat itu untuk mengkonsumsi madu beberapa

kali sampai dia sembuh dari penyakitnya.
c. Habbatus Sauda (Obat dari tumbuhan yang dapat menyembuhkan penyakit)

Jintan hitam studi ilmuwan dan dokter menunjukkan bahwa nutrisi habbatus
sauda sangat kuat dan dapat membantu mengobati asma, kanker, dan

meningkatkan resistensi tubuh terhadap antibiotik dan masih banyak lagi.
d. Kurma Ajwah

Untuk menghindari racun dan sihir, Rasulullah saw. menganjurkan umatnya

untuk makan tujuh biji tamar (kurma) setiap hari.
e. Daun Bidara
Pengobatan dengan daun bidara adalah salah satu ikhtiar yang sudah lama
digunakan di Wahdah Islamiyah Mando. Ini secara khusus digunakan untuk
mengobati penyakit spiritual seperti sihir, gangguan emosional, dan
gangguanmakhluk halus 8
3. Etika seorang perukiah dan etika dalam pengobatan
a. Etik seorang perukiah
- Menunjukkan keterampilan merukiah di Wahdah Isamiyah Manado.
- Mengenakan pakaian yang rapi, menutup aurat, dan bersih.
- Supaya pasien tidak terluka, kuku harus pendek.
- Tidak boleh menggunakan bahasa percakapan yang kasar atau menggoda.
- perawat tidak boleh percaya apa yang dikatakan jin pada tubuh pasien.
- Perawat harus memperlakukan pasien dengan empati dan tidak ceroboh,
bukan dengan kebencian.
b. Etika dalam pengobatan

- Perukiah harus mengetahui jenis obat, doa, bahan, dan metode

penyembuhan yang tepat.

% Wawancara dengan Ustad Ever Yohanes Piter, perukiah di Organisasi Wahdah Isamiyah
Manado, pada tanggal 30 Januari 2024.
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- Masalah dan penyakit pasien bersifat rahasia, dilarang menceritakannya
kepada sesiapa pun.
- Pengobatan dilakukan di dalam ruangan yang terbuka dan didampingi

mahram atau rekan pasien.

- Jangan menyentuh anggota badan pasien yang sensitif atau sulit.
4. Proses sebelum Rukiah
Ada beberapa hal yang mesti dilakukan sebelum melaksanakan terapi Rukiah,

antara lain:

-Perukiah dan pasien terlebih dahulu.

-Perukiah menasehati pasien agar betul-betul bertaubat kepada Allah dan
senantiasa memohon pertolongan darinya.

-Perukiah menanyakan jimat-jimat atau pusaka-pusaka yang di keramatkan oleh
pasien, kalau benda-benda tersebut ada maka harus segera di musnahkan.

-Perukiah berlindung kepada Allah dari kejahatan setan. Serta memohon
bimbingannya agar tidak terjebak dalam tipu daya setan yang licik.

-Perukiah memohon pertolongan kepada Allah agar diberi kemudahan dalam
melakukan terapi Rukiah.

- Perukiah memberi peringatan keras kepada jin yang menganggu pasien agar
bertaubat kepada Allah.

-Perukiah membacakan ayat-ayat dan doa-doa Rukiah dengan suara yang keras
atau didengar oleh pasien.

-Jika sewaktu dibacakan tidak nampak reaksinya, maka tanyakanlah pada pasien
barangkali ada reaksi yang lembut dan hanya di rasakan oleh pasien.

-Bila proses pengobatan belum tuntas, maka jangan bosan untuk mengulanginya.suruh lah pasien
untuk datang lagi untuk rukiah.

-Apabila pengobatan berhasil dan pasien sembuh dari penyakitnya, maka
bersyukurlah kepada Allah.

-Perintahkanlah pasien yang sudah sembuh mensyukuri kesembuhannya dan
senantiyasa menjalankan perintah Allah dan Rasulullah.

-Merukiah lawan jenis di wajibkan bersama dengan mahramnya. Serta tidak

bersentuhan secara langsung.
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Seorang perukiah harus menghafal hafalan Rukiah cara pertama, hafalan

Rukiah cara kedua, hafalan Rukiah cara ketiga, dan doa-doa mustajab sebelum

melakukan Rukiah pada pasiennya.

Berikut hafalan Rukiah cara pertama adalah :
- Surah Al Fatihah

- Ayat kursi (Surah Al Baqarah ayat 255)

- Surah Al Anbiyaa’ ayat 30

- Surah Fussilat ayat 31 dan 32

- Surah Al Hasyr ayat 21-24

- Doa berharap kesembuhan

- Surah Qaf ayat 22

- Surah Al Anbiyaa’ ayat 79

Berikut hafalan Rukiah cara kedua adalah :

- Surah Al Mukminun ayat 115-118

- Surah Taa Haa ayat 1-5

- Surah Al Hijr ayat 47

- Surah Al Anbiyaa ayat 89

- Surah Al Insyiqaq ayat 4-5

- Surah Al Ra’d ayat 31

- Doa mengatasi sukar tidur

- Doa mengatasi penyakit rumit

- Doa bertemu jodoh

- Doa penyejuk

Berikut hafalan Rukiah cara ketiga adalah :

- Al Muawwizat (surah Al Ikhlas, Surah Al Falaq, Surah An Nas)
- Surah Yunus ayat 81-82

- Surah Al A’raf ayat 118-122, Surah Taha ayat 69
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- Surah An Nisa ayat 84, Surah Yusuf ayat 64
- Surah Al Mukminun ayat 97-98
- Doa menghindari hasutan syaitan
- Doa menghindari gangguan syaitan
Berikut doa-doa makbul adalah :
- Shalawat dan puji-pujian kepada Allah di permulaan doa
- Shalawat syifa’
- Shalawat tafrijiyyah
- Sayyidul istighfar
- Doa mohon keselamatan, kesehatan dan tolak bala
- Doa mohon kesembuhan daripada penyakit
- Doa agar dimudahkan segala urusan dan disempurnakan hajat
- Doa untuk mengatasi tempat ada gangguan mahkluk halus
- Doa mendiami tempat baru
- Doa mohon rahmat dan keberkatan sesuatu majlis
- Doa mohon tetap taat kepada Allah dan tetap pendirian
- Doa agar terhindar daripada sifat keji
- Doa memohon pertolongan Allah
- Doa berlindung dari kesyirikan
- Doa mohon tunjuk kebenaran
6. Metode penerapan ayat-ayat al-Qur’an
Keutamaan Rukiah Wahdah Islamiyah Manado adalah metode rukiah yang

bersumber al-Qur’an dan Hadits. Rukiah ini menggunakan metode pengumpulan
ayat-ayat al-Qur’an dan hadits. Metode ini menyesuaikan dengan jenis penyakit
yang dialami setiap pasien. Misalnya:
a. Rukiah sakit kepala

- Membaca surah Al Fatihah, 1 kali

- Selawat syifa, 7 kali

- Baca surah Al Waqiah ayat 19, 1 kali
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b. Rukiah sakit sendi
- Membaca surah Al Fatihah dan ayat kursi
- Membaca surah At Taubah ayat 14
- Membaca surah Al Hasyr ayat 21

c. Rukiah sakit fibroid atau masalah wanita
- Baca surah Al Fatihah dan ayat kursi
- Baca surah An Nahl ayat 69

7. Menggunakan Air Rukiah
Sebelum membacakan al-Qur’an ke air, ustad Ever Yohanes Piter mengajak

pasien untuk berdoa terlebih dahulu, meminta kepada Allah dengan perantara air
tersebut agar Allah menjadikan air itu sebagai racun bagi jin yang ada di dalam
tubuh. Kemudian air diletakkan di depan mulut lalu membaca surat Al Fatihah.

a3 A9 Gl 59 s in 3 850 Gl S sl e 50 s 30 i oy
H 4 ot - oud 3 owmo a8 ¥ R %o/,f,a
S,—‘”. ".,S‘ );Eyo ,/:S/ w o,.‘ u_‘:gn L“}‘/A X”/a ;“ L“}:/AM 1—‘951 .”’w 3 élelj
e Clliall V5 agle
Kemudian di tiupkan air tadi tiga kali, hal ini dilakukan sebanya ktiga kali,

Selanjutnya membaca ayat kursi:

G GV b s e pldl b e Al 355 W5 A sl S agial s SA i Y a
e o0 (3hind V5 24dla e aghdl (4 s gl i,y Y e iy (530 1
sl 2 el 5h 5 Lagdada 8355 V5 G W15 o ) 208 g S8 Wy )

Kemudian di tiupkan ke air tadi tiga kali. Lalu membaca surat Al Ikhlas:
¢ 1] \}Kduége!}ib;equ;elw\ A0S0 A A B

Lalu di tiupkan ke air tadi tiga kali. Kemudian membaca surat Al Falaq:
Fa3 Sl 3 B 5 a3 L8513 Bl 53 By GIA e 58 e B Sy 331
e 1) auds

Kemudian ditiupkan ke air tadi tiga kali. Selanjutnya membaca surat An Nas:
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Lalu ditiupkan ke air tiga kali. Kemudian di minum tiga tegukan dengan

menggunakan tangan kanan sambil membaca Bismillah dan diakhiri membaca

Alhamdulillah, hal ini di ulang sebanyak tiga kali.®®

8. Responden setelah Rukiah dari masyarakat dan pasien
Pihak Wahdah Islamiyah Manado mengumpulkan informasi pasien sebelum

melakukan Rukiah. Semua data yang dikumpulkan dari pasien dikumpulkan di
Wahdah Islamiyah Manado, termasuk nama, alamat , nomor telepon, dan alasan
pengobatan pasien. Wahdah Islamiyah Manado juga menggunakan kaidah untuk
memberi nasehat kepada pasien setelah Rukiah. Perawat hanya memberikan
solusi untuk masalah yang dihadapi dan sering mendekatkan diri kepada Tuhan
untuk menyembuhkan setiap penyakit. Ini adalah bentuk tawakal kepada Allah

melalui tindakan.

Pada Wahdah Islamiyah Manado, setiap pasien yang menerima Rukiah
menunjukkan bahwa mereka mengalami perubahan secara bertahap. Karena
baik perukiah maupun pasien tidak memiliki hak untuk memberikan
kesembuhan, faktor penting dalam keberhasilan dan kesembuhan Rukiah adalah
atas kehendak Allah. Faktor kedua berkaitan dengan upaya pasien sendiri untuk

sembuh.

9. Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana merupakan peranan yang sangat penting dalam

pelaksanaan aktivitas di Organisasi Wahdah Islamiyah Manado dengan adanya
prasarana dan sarana pendukung diharapkan dapat memberikan ketenangan dan
dapat menunjang penghasilan pengobatan. Sarana dapat dilihat dari tabel.

Berikut ini Tabel sarana dan prasarana:

% Wawancara dengan Ustad Ever Yohanes Piter, perukiah di Organisasi Wahdah Isamiyah
Manado, pada tanggal 30 Januari 2024.
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NO NAMA BARANG JUMLAH
1 MEJA 12
2 KURSI 5
3 | AIR MINERAL BOTOL 3
4 | TISU 3
5 | KANTONG PLASTIK 3

10. Analisis Data

Mengingat bahwa al-Qur’an merupakan pedoman hidup bagi semua orang di
dunia, setiap Muslim harus membaca, memahami, dan mengamalkannya dalam
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, Wahdah Islamiyah Manado, sebuah
pengobatan Islam, memiliki kewajiban untuk membantu orang-orang yang
menderita penyakit atau kesulitan.

Dari beberapa kesimpulan yang dapat diambil, seperti yang dijelaskan
sebelumnya tentang mengenal Wahdah Islamiyah Manado (bab 2), dapat
dikatakan bahwa Anda dapat mengenal dan memahami Wahdah Islamiyah
Manado secara menyeluruh dan mendalam. Wahdah Islamiyah Manado
menangani beberapa penyakit, termasuk penyakit rohani dan fisik serta penyakit
yang disebabkan oleh sihir. Satu-satunya orang yang dapat merukiah pasien
yang mengalami kesulitan adalah mereka yang mengikuti kelas pengajian dan
pemahaman.

Oleh karena itu, Rukiah dan pelaksanaannya harus dilakukan dengan hati-hati
untuk memahami sesama Muslim. Sangat banyak yang dapat dipelajari tentang
Rukiah, terutama tentang makna, ayat-ayatnya, dan cara membaca, antara lain.
Agar kesembuhan dan keselamatan tubuh diberkahi oleh Allah Swt. setiap
Muslim harus menggunakan kaidah Rukiah syar'iyyah dan tidak boleh
menggunakan Rukiah yang mengandung unsur syirik. Bagi seorang muslim, al-

Qur’an dan hadits merupakan keutamaan.
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Kualitas Wahdah Islamiyah Manado dalam penerapan ayat al-Qur’an dalam
penyembuhan dalam Rukiah telah dibuktikan oleh penderita yang menerima
pengobatan Islam di Wahdah Islamiyah Manado dengan berusaha atau ikhtiar
dengan menggunakan bahan-bahan yang ditetapkan dan menurut sunnah Nabi.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Rukiah dengan penerepan ayat
al-Qur’an di Wahdah Islamiyah Manado sangat efektif, terutama dengan
menawarkan berbagai strategi agar pasien tidak bingung dan tidak bosan serta

tetap bersemangat dalam merukiah.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Maksud rukiah dalam Isam, dengan menggunakan ayat-ayat al-Qur’an
adalah bacaan ayat al-Qur’an yang mengandung permintaan tolong dan
perlindungan kepada Allah untuk mencegah atau mengobati bala dan
penyakit. Formula rukiah juga di asaskan berpandukan wahyu al-Qur’an
yang menjadi penawar bagi semua penyakit kecuali tua dan mati yang tidak
dapat dielakkan.

2. Metode penerapan ayat al-Qur’an yang dilakukan oleh Wahdah Islamiyah
Manado adalah menggunakan metode potongan ayat-ayat al-Qur’an dan
potongan hadits karena menyesuaikan jenis penyakit yang dihadapi oleh
setiap pasien.

B. Saran

Untuk mendorong Wahdah Islamiyah Manado agar berkembang dan lebih
efektif, peneliti menyarankan hal-hal berikut:

1. Ke depan, Perukiah di Wahdah Islamiyah Manado diharapkan menjadi lebih
baik lagi sebagai wadah untuk melahirkan generasi Islam yang cerdas dan
berakhlak karimah.

2. Diharapkan para Perukiah benar-benar bertanggung jawab dan amanah
kepada pasien mereka dan membantu mereka yang mengalami kesulitan atau
penyakit.

3. Selain itu, diharapkan para perukiah bekerja sama untuk mendorong dan

membantu pasien menjadi lebih semangat saat melakukan Rukiah di Wahdah

Isamiyah Manado.
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INSTRUMEN WAWANCARA

A. Pengurus Organisasi Wahdah Islamiyah Manado
1. Bagaimana sejarah Organisasi Wahdah Islamiyah Manado?
2. Bagaimana Struktur Organisasi Wahdah Islamiyah Manado?
3. Bagaimana Kemunculan Organisasi Wahdah Islamiyah Manado?
4. Bagaimana respons masyarakat terahadap Organisasi Wahdah Islamiyah

Manado?
B. Rukiah dan pelaksanaannya
1. Pengertian Rukiah?
2. Syarat-syarat Rukiah?
3. Ayat-ayat Rukiah?
4. Cara Baca Rukiah?
5. Macam-macam Rukiah?
6. Doa dalam rawatan penyakit?
7. Klasifikasi Penyakit Manusia?
8. Pendapat Tokoh tentang Rukiah?

9. Kaidah Pengobatan Rasulullah saw.?



DOKUMENTASI

Rukiah pertama

Rukiah kedua

Rukiah ketiga
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~ Wawancara dengan péruki_a_h (Usad Ever Piter, SH.))

Wawancara dengan ketua DPW (Ustad Mahmud Daud, Lc.)
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